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Tema RPJMN pada RPJP 2008625

B #esdm

RPJMN 2022024

Mewujudkan masyarakdobnesia yang mandiri, maju, adil dan makir
melalui percepatan pembangunan di segala bidang dengan struktt
perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif

RPJMN 2032019

Memantapkan pembangsamara menyeluruh dengan
menekankgrembangundeunggulan kompetitif perekonomian yang
berbasis SDA yang tersedia, SDM yang berkualitas, serta lpt@kam

RPJMN 202014

Memantapkgrenataan kembali NKRI, meningkatkan kualitas
SDM, membangun kemamiptelka memperkuat daya saing
perekonomian

RPJMN 208209

Menat&kembali NKRI, membangun Indonesia yang aman
dan damai, yang adil dan demokratis, dengan tingkat
kesejahteraan yang lebih baik
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Visi, Misi & Sasaran Pembangunan Nasional

RPJMN 20152019

VisSi OTer wujudnya I ndones.|
SELERRTUERNES e R0l d an Ber kepri badi an Be

7 MisPembangunan Sasaran Utama

Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga 1. SasaraMakro; / ‘ ‘ S
kedaulatan wilayah, menopang kemandirian ekonomi

dengan mengamankan sumber daya @&aritim,

©

2. Sasaran Pembangunaft:

mencerminkaepribadian Indonesia sebagai negara | ManUSIa dan M@syaréka i
kepulauan;

@ Mewujudkan masyarakat maju, berkeseimbangan, dan S
demokratis berlandaskan negara hukum; Sektor Unggu o— \ asaran
memperkuat jati diri sebagai negara maritim; !

Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, ' Sa}saran Pembangu
maju dan sejahtera; Wilayah dan Ant

@ Mewujudkan bangsa yang berdaya saing; . Sasaran Politik, Hukunt,

Pertahanan dan K&amahan.

Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang
mandiri, maju, kuat, dan berbasiskan kepentingan
nasional; dan

©)

Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam
ke b u d ayaan . http://www.aiche.org/cei/tog
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Sasaran Kedaulatan Energi pada RPJMN 2€A619

INDIKATOR Satuan

Produksi

- Minyak Bumi ribu bpd 789

- Gas Bumi ribu boepd 1.221

- Batubara Juta ton 435
2. Penggunaan dalam negeri

- Gas Bumi % 53

- Batubara % 17
3. Listrik

- Kapasitas Pembangkit GW 53,5

- Rasio Elektrifikasi % 84,35
4. Infrastruktur Energi

- Kilang Minyak unit

- FSRURegasification dtiMG Terminal unit

- Pipa Gas km 11.960

- SPBG unit 40

- Jaringan gas kota SR 188 ribu SR

5. Intensitas Energi Primer
(penurunan 1 %/tahun)

6. Elastisitas Enerqi -
* Tambahan untuk 5 tahun ** minimal

I esdm © RENSTRA KESDMS2019| 12
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Konten Renstra KESDM 202919

Bab | Babll & IV

Visi, Misi - Arah

Nawacita q kebijakan
Capaian -

2010-2014 = S s
A Potensi ESSYF  ScktorESDM

& Tantangan

e - P s ST o — 'W A e Y TS ——
- b T — . — e iy — ' i Y m._ e B =

Mapping =~ Makemana —~ — Howto

achige concrete

Policy

Mengukur kinerja 5 tahun terakfamdisyangliinginkatahur2019 Cara atau alat untuk mencapa.
tantangan dan potensi yang  Sasaran angkaantitatif sasaran dan menjawab tantangar
dimiliki
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Evaluasi Kinerja & Potensi Sektor
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Evaluasi 6 Target Nasional Bidang Energi 20162014

No IndikatoKinerja Target2014 Realisasi2014 Capaian
1 Produksninyak 1,01jutabpd 789ribubpd
2 Penggunaajasuntuk 30 SPBG 26 SPBG
transportasAPBN) (APBI& Swasta:
55 SPBG/MRU)
3 Jaringagaskota 21lokasi 23 kota
- 3.000 MW 3.813MW
4  Pembangunaembangkit bertahun sertahun
Rasi@lektrifikasi 80% 84,12%
Kapasitaterpasanganas 5.000 MW 1.4035 MW
bumi
L J L
A Gangguaproduksicuacateknis unplanned A Kendalperizinatahanharggual negosiagiengembang
shutdovydanfaktomontekniglahan dengarfPLNdanbenturamantamperundangndangan
perizinarkeamangn A pengelolaangakukomplekéntassektoyaituK ESDM
A ProduksfullscalélariBlokCeplkemuduradari KemenhuKemenkelKemehH KementerigBUMIN
semuldahur2014,menjadiahur2015. KemdagrilanPemda
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Potensi Energi Indonesiast@2014

~ Indonesia kaya akan keanekaragaman &nergi...

Jenis E 1err | SumberDaya Cadangan Produksi
_ _ - Proven 3,6 miliar bare _ 13 tahun
—8 1 Minyak Bumi 151 miliar bare . — 288 jutabarel
4 +Potential 7,4 miliar bare 26 tahun
L
= _ Proven 100,3TC 34 tahun
=¥ 2 Gas Bumi 487 TSC : 2,97 TSC
= +Potential 149,3TSC] 50 tahun
- 3 Batubara 120,5 miliar ton 31,35 miliar ton 435 juta ton 72tahun
CBM 453 TSC - - -
5 Shale Gas 574 TSC - - -

* Jika diasumsikan tidak ada penemuan cadangal

& Jenis Energi Sumber Daya Kapasitas Terpasang Pemanfaatar{%o)
% 1 Hidro 75.000 MW 8.111MW 10,81%
E 2 Panas Bumi 28.910 MW 1.403,5 MW 4,9%
=§ 3 Biomassa 32.000 MW 1.740,4AMW 5,4%
“fl 4 suna 4,80 kWh/nf/day 71,02MW i
.q:')’ 5 Angin dan Hybrid 3¢6m/s 3,07MW -
| 6 Samudera 49 GW 0,01 MW -
7 Uranium 3.000MW* 30 MW? -
. esdm o coKamenn gaa ,umber Dewan Energ Nasional ¢, RENSTRA KEQD162019| 16



Potensi Mineral Indonesiastatus2014

- Total SumbBaya (Ton) Total Cadangan (Ton)
No Komoditi
i Emas Primer 8.357.714.559,0( 7.454,98 2.807.161.814,1° 2.575,22
72| Bauksit 1.347.638.206,6¢  648.479.376,64 585.721.415,0C 239.598.060,2€
<) | Nikel 3.711.588.997,0(  54.449.501,35 1.155.234.951,4C  21.378.312,61
‘I Tembaga 18.284.523.144,9c  108.698.062,9¢ = 2.719.650.376,8(  25.603.197,33
5 | Besi 712.464.366,3z  401.771.218,67 65.579.511,00  39.825.354,3C
5| Pasir Besi 2.121.476.550,1C  443.732.971,6¢ 173.810.612,0C  25.412.652,63
/| Mangan 15.557.048,77 6.305.298,42 4.429.029,00 2.834.916,25
s Seng 670.658.336,0C 7.487.775,86 19.864.090,9C 2.274.982,50
°} | Timah 3.945.572.597,8 2.349.989,64 1.322.471.947,0( 280.956,00
0] Xenotim 23.165.947,0C 356,00 - -
' Monasit 1.569.312.847,4( 25.920,80 - 2.715,00
(28 Perak 14.468.642.881,0( 837.949,53  15.114.023.114,4: 1,948 929,05

2. Indonesia juga kaya akan keanekaragaman bijih dan loga{minel

| #Q’\ © RENSTRA KESDMS2019| 17



TantanganUntuk Kita Renungkan.... 't S s (e

~\ produksi terus menurun tag

Sejak008menjadi eksplorasi tidakerius

Netimportir Migas, tapasih
merasa kaydigas

gusEEEERE
PRl
e
.
.
.
.
.
o
0"
0
*
Q
Q
Q
g
g

50% konsumsi BBM dari imf
tapi boros dan tedisubsidi

\
APBN dibebani subsidi untuk

kelagnenengah keatas
infrastruktur tidalkbangun

‘e
3
‘e
3

)
Sumber daya energi baru

melimpah, tapi perhatian unt
pengembangan BEiimimal

sustainabledakdisupport
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Sasaran Strategis Sektor ESDM2Q@1A.5
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Tujuan dan Sasaran Strategis

Indikator

TUJUAN SASARANTRATEGIS

Kinerja Uta

Terjaminnysenyediaagnergdan . Mengoptimalkdapasitapenyediaagnergiosil
baharbakudomestik . Meningkatkaalokasenergdomestik 2
Meningkatkaakseslaninfrastruktugnergi 3
Meningkatkativersifikaginergi 2
Meningkatkaafisiensenerg& pengurangamisi 2
Meningkatkgsroduksmineral & PNT 2

1

2. Terwujudnya Optimalisaserimaan ARSVY[lelo]olilpEI AR ITal=lglat-r g NaleTo TR Wo T T
negaraarisektoESDM ESDM

3. Terwujudngabsidenergyandebih . Mewujudkan subsidi energi yangeleditin 1
tepat sasaran daargayangkompetitit sasaran

4. Terwujudnpaningkatainvestasi . Meningkatkan investasi sektor ESDM 1

sektoESDM
5. Terwujudnyaanajeme& SDM yang . Mewujudkan manajemen dan SDM yang pr¢ 6
profesionaertgpeningkatakapasitauiB\/Ellals el EIRCT L TN 0] (1€ 3
iptekdan pelayanan bidang geolog ¥V Ehllilslel R CEEERTplifel i EE Ne ElaN o= EVE 3
bidang geologi
TOTAL 12 29
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Sasarail: Mengoptimalkan kapasitas penyediaarf@nergi

Target

Indikator Kinerja Satuan

2015 2016 2017 2018 2019
6.5698Rsls Ribu boepc

Produksilifting energifosil

a. Produksiminyakbumi 825 830 750 700 Ribu bpc

b. Liftinggasbumi 1221 1150 1150 1.200 Ribu boep
6.838 6.440 6.440 6.720 7.252 mmscfd

c. Produksbatubara 4888 4819 4.750 4.66 Ribuboepd

425 419 413 406 400 Juta ton

2 Penandatanganan KKS Miga 8 8 8 8 8 Kontrak
3 RekomendasWilayahKerja 39 39 40 41 41 Wilayah

I esdm © RENSTRA KE3DM2019| 21



# catatan: Supply VS Demand Energi Fosll

ribu barrel oil equivalen per day (boepd)

8.000
7.000 6.934
6.000
5.000
4.000
3.000
2.000
1.000

0
2015

B #esdm

6.799

2016

6.650 SR : Produ_kSI
| energi

2017

mm Produksi minyak bumi b J | k aj anmat@a& d | | | I'Hﬂ

B Produksi gas bumi 7 - 0 .
Produksi batubara a S/ng/e Comocggb ag al en e rg I

=O=Froduksi energi fosil, maksupplynya lebih besa

«=Q=Cemand Energi d arl dema/ﬂ

Namun, jika energi fosil dilihat secara
terpisah, makspply demamga tidak
selalu surplus.

1. Minyak bumalemandtya lebih tinggi
darisupp/ldalam negeri dan masih ac
ekspor dan impor minyak.

2. Gas bumiealdemandtya lebih tinggi
darisupp/gas ke domestik dan masil
ada ekspor meskipun semakin jauh
berkurang.

2018 2019

3. Batubara, sangat besar produksinye
tetapidemandalam negerinya masih
sangat rendah.

© RENSTRA KE2DM2019| 22



Sasarai2: Meningkatkan alokasi energi domestik

: . Target
Indikator Kinerja —————————————————————————————  Satuan
2015 2016 2017 2018 2019

4 PemanfaatanGas BumbDalam Negeri

a. Dalam Negeri 59 61 62 %
b. Ekspor 41 39 38 %
5 PemenuhamBatubaraDalam Negeri
a. Dalam Negeri 24 26 29 %
102 111 121 JutaTon
b. Ekspor 76 74 71 %
323 308 292 JutaTon

I esdm © RENSTRA KE3DM2019| 23



Sasarald:. Menyediakan akses dan infrastruktur energi

Target Total

No Indikator Kinerja - —
) 2015 2016 2017 2018 2019 20152019

6 Akses & infrastruktuBBM

Satuan

a. Volume BBM bersubsidi* 17,9 17,9 17,9 17,9 17,9 JutaKL
b. Kapasitas Kilang BBM 1.167 1.167 1.167 1.16 1.46 Ribu bpc
7 Akses & infrastruktur gas bum
a. Volumd_.PGbersubsidi 5,77 6,11 6,48 6,87 JutaMT
b. Pembangunadaringan 31 35 46 50 Lokas
Gas Kota 68.40C 121.00C 271.50C 306.00C 374.000mm¥leReloli Ribu SI
c. Pembangunan infrastruktur
SPBG 26 30 25 22 Lokas
d. Esgas'tag erpasanilang 65 462 464 466 JutaMT
e. FSRU/ Regasification unit/ .
LNG terminal 1 2 1 1 unit
. Panjang pipatransmisi 15400 95330 15364 15.646 km

jaringan distribusi gas bumi

* Dalamperjalanannydargadan volume BBM bersubsidi dagsrubah sesuai kebijakan dan perkembangan lingkungan strategis.

I esdm © RENSTRA KE2DM2019
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Sasarald:. Menyediakan akses dan infrastruktur energi

: . Target
Indikator Kinerja —————————————————————— Satuan

2015 2016 2017 2018 2019

8  Akses& infrastruktur ketenagalistrikan

a. Rasio Elektrifikasi 87 90 93 95 %
b. InfrastrukturKetenagalistrikan
- Penambaharkapasitas pmbangkit 3.782 4.212 6.389 9.23 MW
- Penambahan penyaluran tenaga listrik 11.805 10.721 10.986 7.759 Kms

c. Pangsa Energi Primer BBM untuk

Pembangkit.istrik 885 6,97 4,66 2,08

I esdm © RENSTRA KE3DM2019| 25



Sasarad: Meningkatkan diversifikasi energi

Indikator Kinerja
2015 2016 2017 2018

11.755

9 Kapasitas Terpasang Pembangkit
Listrik EBT

a. PLTP 1.439 1,713 1.976
b. PLT Bioenergi 1.892 2.069 2.292
c. PLTA & PLTMH 8.342 9.252 9.592
d. PLTS 76,9 92,1 1186
e. PLT Bayu/Hybrid 5,8 11,5 19,8
f.  PLT Arus Laut - - -
10 Produksi Biofuel 4,07 6,48 6,71 val JutaKL

I esdm © RENSTRA KE3DM2019| 26



Sasarah: Meningkatkan efisiensi pemakaian energi dan pe

: . Target
No Indikator Kinerja, —————F —————————————————
2015 2016 2017 2018 2019
11 IntensitasEnergi 482,2 477,3 472,6 467,8 AN SBM/miliar Rp
12 PenurunanEmisiCO2 14,71 16,79 20,60 23,57 28,48 JutaTon

I esdm © RENSTRA KE3DM2019 | 27



Sasara®: Meningkatkan produksi mineral & Peningkatan

No Indikator Kinerja * Vi Satuan
2015 2016 2017 2018 2019 20152019

13 ProduksiMineral
a. Emas 75 75 75 75

b. Perak 231 231 231 231
c. Timah 50.00C 50.00C 50.00C 50.00C Ton
d. Tembaga 310.00C310.00€710.00C 710.00C
e. Produk Olahan Nikel 413.00C651.00C651.00C 1.231.00(m8zekmeol(
f.  Nickel Matte 80.00C 80.00C 80.00C  80.00C
14 PembangunarGmelter 12 9 6 2
* Minimal

** Fasilitagpengolahan dan pemurnian dalam negeri
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. o Target Total
No Indikator Kinerja - Satuan
2015 2016 2017 2018 2019 20152019

349,48 382,82 388,39 393,58 480,15

15 PenerimaarNegara

SektorESDM

a. Migas 139,38 202,47 205,9C 209,33 293,79 Triliun
b. Mineral & Batubara 208,80 178,8C 180,8C 182,4C 184,40 Rupiah
c. PanaBumi 0,58 0,63 0,67 0,73 0,78

d. Lainnya 0,72 0,91 1,02 1,12 1,17
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Sasara®: Mewujudkan subsidi energi yang lebih tepat sas

: . Target Total
No Indikator Kinerja L o o o . . 2015201 Satuan
2015 2016 2017 2018 2019 20152019
16 SubsidiEnergi 130,82 134,43 139,57 14527 154.08 BE{0VNN;
a. BBMdan LPG 6467 6467 6467 6467 6467 BEEEEKS ;;g'l:ﬂ
b. Listrik 6615 69,76 7490 8060 8941 MElliF:Y)
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Sasarat®. Meningkatkan investasi sektor ESDM

Target Total

No Indikator Kinerja Satuan

2015 2016 2017 2018 2019 20152019
17 InvestasiSektorESDM 57,9 61,0 57,3 273,1
a. MinyakdanGasBumi 23,7 25,2 26,8 284 29,9 134,0

b. Ketenagalistrikan 11,2 16,4 20,4 19,6 15,9 83,34

c. MineraldanBatubara 6,1 6,5 6,9 7,3 7.8 34,6

d. EBTKE 45 3,3 3,9 58 3,7 21,2

Miliar
USsh
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Indikator Kinerja

2015 2016 2017 2018 2019

18 OpiniBPKatasLaporankeuangarKESDM WTF WTF WTF WTHERWARE Predikal

19 Persentase PembinadfengelolaariPegawai 95 95 96 96 97 %

20 Hasil evaluasi AkuntabilitéGnerja Instansi :
Pemerintah (AKIP) B B B A #) Predikal

21 Jumlahunit utamayangmemperoleh :
predikatWBK 1 2 2 3 3 Unit

22 Persentaséfenyelenggaraa|klatBerbaS|s 50 50 57 62 65 %
Kompetensi

23 IndeksKepuasarPenggund.ayanarDiklat 19 20 20 20 200  Indeks

B #esdm
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Sasaraiil: Meningkatkan kapasitas IPTEK

Target Total

Indikator Kinerja Satuarn

2015 2016 2017 2018 2019 20152019

JumlahPilot Plant/Prototype/ 153
DemoPlantatau Rancangan/
Rancandgangun/Formula

25 Jumlah 17 33 33 34 34

pilotplant/prototype/demoplant
atau rancangan/rancang
bangun/formula yang
terimplementasikan

26 Jumlah paten yang 9 14 18 22 28
terimplementasikan

I esdm © RENSTRA KE2DM2019| 33



Target
Indikator Kinerja - o Satuan

2015 2016 2017 2018 2019 20152019

Penyediaan air bersimelalui
pengeboran aitanah

28 Wilayahprospeksumberdaya
panas bumi, CBM dan mineral

Reko

62 63 63 63 64
mendas

29 Peta kawasan rawan bencana

geologi 37 37 37 30 30
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Pembangunan Sektor ESDM Taht#02915
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Target Bauran Energi Nasional

M Energi Baru dan Terbarukan
B Minyak Bumi
M Gas Bumi
M Batubara

2025

Totalh00
MTOE

2050

Totall000
MTOE

Pembangk®l GW Pembangkiti5 GW Pembangk#30GW
Konsumsi Energi: D@&Ekap Konsumsi Enefgd TOEap Konsumsi Ene@RTOEap
Konsumsi Listrik’6 Konsumsi Listrd&00 Konsumsi ListriiQ00
KWhkap KWhkap KWhkap
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Produksi minyak bumi

1.000

950

900

850

800

750

700

650

600

ribu barrel oil per day

960 Targel‘Apg Selama ini, realisasi produksyak
948 045 Np : ’ P

900 selalu lebih rendah dari target-RF

. Kedepan, target produksi minya

81 lebih realistis

. Rencan#v/// sca/Blok Cepu 16hu
bpd pada Oktober 2015

. . . . . | | Rencana kedepan
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

‘ B Real project —==—Target APBNP‘

STRATEGI: A Penyelesaiddermen PerpanjanganAXXKe&putusan PSC yang akan |

Penyelesaian Revisi UU Migas

A InsentiSkema PSC untuk WK yang kompleks dan Unkonvension:

A Implementasi Proyek E&@famina
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Menyelesaikan proyek migas strategis, antara lain:

. STRATEGI & RENGKSA 2016 | 201/ | 2018 | 2019

1 Menyelesaikanoyek migas strategis
-Blok Cepu (fattale 165.000 bpd)

- BukitfTua& Ande ande lumut

- Kepodanglok Muara Bakau (Petronas)
- Sengkang

- Donggbenorévatindok

- Lapangan MBMBHHusky)

- Ceputapangan gas Jambaran Tiung Biru
-Medco Malaka Aceh

-Blok Muara BakalangkritENI)
-IDDBangka&sendaltsehem

- Blok Abadi Masela

- Tangguh Tr&n

2 Penyiapan Wilayarja (WK) Migas WK 22 19 21 21 21
3 Penandatang&vK Migas WK 8 8 8 8 8
4 Pemboran eksploiasigas, CBM & Shale gas) sumur 83 86 87 89 91
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Strategi

5. Keputusan cepat atas kontrak migas yang akan berakhin/igsgty@ipen
d Peraturan Menteri ESDM mengenai Kontrak Migas yang akan Berakhir M:

WILAYAH KERJA

OPERATOR

TANGGAL TANGGAL
KONTRAK BERAKHIR

GEBANG

OFFSHORE NORTH WEST JAVA
MAHAKAM

LEMATANG

ATTAKA

TUBAN

OGAN KOMERING
SANGASANGA

SOUTH EAST SUMATRA
10 "B"BLOCK

11 TENGAH

12 NSO/NSO EXT

13 EAST KALIMANTAN

© 00N Ol WN PR

JOB PERTAMIMIOSTA INTERNATIONAL GROUP L
PERTAMINA HULU ENERGI ONWJ LTD.
TOTAL E&P INDONESIE

PT MEDCO E&P LEMATANG.

INDONESIA PETROLEUM EXPLORATION LTD.
JOB PERTAMINPETROCHINA EAST JAVA

JOB PERTAMINALISMAN (OGAN KOMERING)
VIRGINIA INDONESIA CO,LLC.

CNOOC SES LTD.

EXXONMOBIL OIL INDONESIA INC.

TOTAL E&P INDONESIE

EXXONMOBIL OIL INDONESIA INC.

CHEVRON INDONESIA COMPANY.

14 JAMBIMERANG (SOUTH SUMATRA) JOB PERTAMINFESS (INDONESKMBI MERANG) L1

15 PENDOPO & RAJA
16 BULA
17 SERAMNON BULA

JOB PERTAMIMNFOLDEN SPIKE ENERGY INDONES
LION PETROLEUM (SERAM) LTD.
CITIC SERAM ENERGY LIMITED

18 MAKASSAR STRAOFFSHORE AREA CHEVRON MAKASAR LTD.

19 SOUTH JAMBI BLOCK B

20 BRANTAS

21 SALAWATI KEPALA BURUNG
22 MALACCA STRAIT

23 SENGKANG

24 BENTU SEGAT

25 MURIAH

26 ROKAN

27 SELAT PANJANG

B #esdm

CONOCOPHILLIPS (SOUTH JAMBI) LTD.
LAPINDO BRANTAS INC.

JOB PERTAMINPETROCHINA SALAWATI

EMP MALACCA STRAIT S.A.

ENERGY EQUITY EPIC (SENGKANG) PTY, LTD.
EMP BENTU LIMITED

PC MURIAH LTD.

PT CHEVRON PACIFIC INDONESIA.
PETROSELAT, LTD.

291185 | 2811-15
230490 | 180117
110191 | 300317
060487 | 050417
280391 | 311217
290288 | 280218 N\
290288 | 010318
230490 | 07-0818
261291 | 050918 ga tahun
06-07-89 | 031018 1,

05-10-88 04-10-18 . )
60392 | 151018 | Setidaknya ad:

11-01-91 241018 | 27 Kontrak
10-02-89 09-02-19

0607.80 | oso719 | Migas ya

22-05-00 01-11-19 akan ber
22-05-00 01-11-19

26-01-90 2501-20 \
26-01-90 25-01-20
23-04-90 22-04-20
23-04-90 22-04-20
04-12-97 04-08-20
16-06-95 24-10-20
20-05-91 19-05-21
20-05-91 19-05-21
09-08-71 09-08-21
06-09-91 05-09-21
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6. Penggunadeknologknhanced Oil RecAltEedR

7. Pembangunan komerritotype fgBNB Dengan target pembangunan komers
oleh Badan Usaha/Industri sebanyak 2 unit per tahun.

8. Menyiapkakebijakan, kerangka regulasi, insentif kegatan usaha hulu miga:
khususnya untuk KKSkomvensional dan daeehofagar tingkat
keekonomiannya lebih menarik.

v

Y Perbaikasistemferms and condititdontrak Kerja Sama khususnya untuk migas
konvensional (CBM dayht Reseryoir

Y PembuataRedoman Standar Teknis yang lebih sesuai untukhdimzesnsmnal
CBM dalam aspek pengadaan barang dan jasa, kebijakan keselamatan, keser
dan lindungan lingkungan (K3LL), pengeboran, serta penentuan sumber daya
cadangan.

Y Kemudahdfomersialisasi migas-konvensional

9. Peningkatan kolaborasi Ditjen Migas, Badan Geologi, Badan Litbang ESD

Migas dan KKKS.
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PENAWARAN WILAYAH KERJA S

(banyak & berkualitas)
A Ditjen Migadangsung menawarkan WK yang&
disiapkan/diusulkan oleh Badan Geologi dan
Lemigas (tanpa seleksiisamping penawaran
Wilayah Kerjaeguler tendeidandirect offer A
yang sudah diprogramkan Ditjen Migas.

WK aktif yg

sedang dikelola -
KKKS WK yg akan disiapkan ole

Bageol/Lemigas, pakai
APBN untuk dilelang

Tetapibutuh data dari WK aktif,
untuk meningkatkan kualitas WK
yang sedang disiapkan.
BUTUH AKSES DATA.

B #esdm

: USULAN SOLUSI

SKKMigas menyiapkarDATA* baikdi WK aktifmaupun tidak
aktif sebagaimana Permen ESDM No. 27/2006, dimana datz
tersebut adalah milik negara yang dikuasi oleh Pemerintah.

Selanjutnya, Badan Geologi dan Lemigas memanfaatkan da
tersebut untuk menyiapkanWK yandebih berkualitas
sehinggaakan laku jika ditawarkanleh Ditjen Migas.

Proses penyerahan data dari KKKS ke SKK Migas pada saa
persetujuan WP&B tiap tahunSelanjutnya, data diserahkan
dari SKK Migas Keusdatin (data milik negara sesuai Permen
ESDM No. 27/2006).

Untuk tahap awal, tidak perlu selurun KKKS menyerahkan
data. Cukupdata beberapa WKang telah diidentifikasi oleh
Badan Geologi dan Lemigas saja.

NAMUN, Bageol daremigas sebelum tahun berjalan
menyampaikamequest WKmana saja yang ingin dimintakan
datanya untuk menjadi pendukung penyiapan WK baru (usu
WK per tahun).

* DATA yang dimaksud sesuai Permen ESDM No. 27/2808lah
semuafakta, petunjuk, indikasi, dan informasi baik dalam bentuk
tulisan/karakter, angka/digital, gambar/analog, media magnetik,
dokumen, perconto batuan, fluida, dan bentuk lain yang didapat
hasil Survei Umum, Eksplorasi dan Eksploigas
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PENAWARAN WK YANG MASIF & LEBIH BERK

PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
NOMOR 027 TAHUN 2006

TENTANG

PENGELOLAAN DAN PEMANFAATAN DATA YANG DIPEROLEH DARI
SURVEI UMUM, EKSPLORASI DAN EKSPLOITASI
MINYAK DAN GAS BUMI

FPasal 2

(1) Data yang diperoleh dari Survei Umum, Eksplorasi dan
Eksploitasi adalah milik negara yang dikuasai oleh Pemerintah.

{2) Data yang diperoleh dari Survei Umum, Eksplorasi dan
Eksploitasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib

(1) Dalam hal kerahasiannya, Data diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Data Umum merupakan data mengenai identifikasi dan letak
geografis potensi, cadangan dan sumur Minyak dan Gas
Bumi serta produksi Minyak dan Gas Bumi;

b. Data Dasar merupakan deskripsi atau besaran dari hasil
rekaman atau pencatatan dari penyelidikan geologi,
geofisika, geokimia, kegiatan pemboran dan produksi;

N\

ataannya, data eksploit:
if) belum diserahkan ke
Pusdalin. Namun, data tsb ada di
KKKS/SKK Migas.

diserahkan kepada Pusat Data dan Informasi ESDM. 2.Padahal data tsb, sangat berguna

bagi Bageol dan Lemigas dalam
rangka mempersiapkan WK baru
sekitar WK aktif tersebut a bil
berkualitas.

A N

(2) Masa kerahasiaan Data sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

¢. Data Olahan merupakan data yang diperoleh dari hasil adalah :

analisis dan evaluasi Data Dasar; a. Data Dasar ditetapkan 4 (empat) tahun:

d. Data Interpretasi merupakan data yang diperoleh dari hasil

b. Data Olahan ditetapkan 6 (enam) tahun;

B #esdm
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Pemanfaatan Gas Bumi Dalam Negeri

Mulal tahun 2013 > n 2019

pemanfaatan gas bumi domestik Domestik 40/
lebih tinggi dari ekspor minimal O

Strateqi TARGET SELES/

---->» 1. PembangunarLNG Terminal
1. Pembangunan FSRU dan i - Reciing Termingrun

LNG terminal  --------------= - LNGDonggiSenoro

- LNG SouthSulawesi

- Recwing Termindanten

- FSRU Jawa Tengah

- LNG Masela

- LNGTangguhTrain3

3. Penyelesaian Perpres --->» 2. Pembangunan transmigyas strategis
- ArunBelawan

- KepodangTambak Lorok

- Muara KarangMuara TawaiTegal Gede
- Apa GresikSemarang (Gresem)

2. Pembangunan pipa
trasmisigas -------------------

tentang Tata Kelola Gas
Bumi

4. Menyelesaikan Peraturan Presiden tentang tata Kelola Gas Bumi
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Produksi batubara dan pemanfaatan domestit

Juta Ton Strateqi
450

— 1. Mengendalikan produksi batubara
400 "—-—__ g P

350 2. Peningkatan DMO batubaraatdasekitat
160 27% (untuk 5 tahun)

300

323 308 292 275 3. Penurunan persentase ekspenatata

250
sekitar 14% per tahun (untuk 5 tahun)

200
4. Menyiapkan rekomendasi penetapan

Wilayah Kerja Batubdra Wilayah per
tahun.

150

100

50
5. Pembinaan, pengaturan dan pengawa

2009 2010 2011 2012 2013 gsaha utamanya l_mtuk mengatasi tum
tindih lahan, perizinan, keselamatan d:
EEmDMO - Pemanfaatan Domestik [ 1Ekspor =0~-Produksi batubara Iingkungan
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Penyediaan BBM

Juta KL

CICaCaCal

BBM

1. Rencana pembangunan Kilang mragako&fO00
ribu bcpd dengan skema Kerjasama Pemerinta
(KPS) dontang

2. PertaminaRefinerfpevelopment Master FRMP

y Meningkatkaproduksi 2 kali lipat dari saat ini
menjadi 1,6 juta bpd

17,9179 —{(17.0V—(17.9V{17.9) [ALLELIE
BBM

2015 2016 2017 2018 2019 y Untukahap pertama akan dimulai pada tahu
2018 yaitu modernisasi untuk 4 kilang yaitu |
Plaju, Balikpapan, CilacapBi#ongan

3. Pembelian minyak mentah skraysung datodusen minyakngan kontrak jangka menengabh.

4. Mengganbensin RON @8ngamensin RON 82cara bertahdpngan target penyelesaian 2 tahur
antara lain melalui perbaikan sarana dan prasarana pengolahan dan pendistribusian BBM.

5. Mengupayakaadangan stok BBM Nasional sekitarinharmbangun infrastruktur penyimpan
BBM maupun minyak mentah, utamanya disaat harga minyak .sedang turun
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Kilang Minyak Bumi
Keterangan:

B PERTAMINA
E Konstruksi

B N ONPERTAMINA

Kapasitas Terpasang Tahun 2014

1,167 juta barel crude/day

PLAJU BALIKPAPAN L KASIM
KAP 127,3MBCD KAP : 260 MBD et KAP : 10 MBD
& ifule ‘r
MALAYSIA —
.A Manado ’J/‘ (/,ﬁ‘
CEng rer Temstz @ "« '{AUJAHERA
::./ /7‘/ o J ( - { oo
g KALIMANTAN g ~ W N i Al 5% /
’ . }/o : 4
% . .. -
a8 /./) f \ BURU "~ sERam * ~J i ”PAPUA
. @ /‘ J/ / \:.l -
o) s d g !
‘ w2 | -
. H ‘ Ehk !Fr?aﬂ == Pagerungan f 1
. S o ‘
AUSTRALIA
CILACAP CEPUPusdiklat) TUBAN / TPPI
KAP : 348 MBD KAP 3,8 MBCD KAP: 100 MBD KAP : 6 MBD
- ACAP TWU 11
KAP : 10 MBD
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Kilang Minyak Bumi: Rencana Pengembangan

RoadmapKilangMinyak Bumilndonesia

Kapasitas Sumber Operator PerkiraapNiIai Investasi
(MBCD) CrudeOQil (juta $)
Medan 6 Domestik PT. IndKilangPrima 200
Bontang 300 Impor PTPertamina 10.000
Cilacap 62 Impor PTPertamina 1.400
Eretan 150 Impor PTWidyaKreasiAbadi 5.100
Total 518MBCD 16.700juta US$
Keterangan
| TN ———
Tahu2025 Nl
kapasitakilangminyak * "{%;,\ ,{
Indonesidirencanakan a1 /
sekitar ?* o1
Kilometers : 3 v s 4
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Strategi

6. Pengendalian volume dan subsidi BBM:

A Peningkatan penegakan implementasi Permen ESDM Nomor iehadum R0igendalian
Penggunaan BBadar penggunaan BBM bersubsidi lebih tepat sasaran.

Meningkatkan program konversi BBM lkengassi mitan ke LPG, pembangunangargas,
pembangunan SBBG

A

A Meningkatkan pengawasan penyaluran BBM berstssidiin dengan penggueianlogi
(alat kendatianwar rooyeningkatan peran pemdakdgasanidMOWengan instanain

A

Kebijakabaru terkait harga BBM, mulai 1 Januari 2015, yaitu

y BensiPremium (BBM Khusus Penugjds&rgiberikan subsidirdéh jualnyuktuatif
dengan mempertimbandianga keekonomaan dapatitetapkapaling banyak 2 kali
sebulan.&hingga energi lebih memiliki nilai yang berharga dan penghematan konsi
alami akan terjadi.

y Soladiberikan subsidi tetap Rp. 1.000 perditga. jdalnyfuktuatilengan
mempertimbangkaarga keekonomaan dapatitetapkapaling banyak 2 kabgkan.

y MinyaKanah, tetap diberikan subsidi penuh.

A Sosialisagienghematan energjiakukan secara terus menerus baik ke sektor rumah tangc
transportasi, industri dan komersil.
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Penyediaan LPG

8

1. Penyediaan dan pendistribusian LPG—%i(g BT 4
, e
2. Penerapan sistem Monitoring LPG 3 kg 6 _____,.——"‘”
(SIMOL3K) dari agen ke pangkalan. -

_ o 5 511 6,87
3. Pembangunan kilang mini LPG , B :
4. Konversi BBM ke LPG untuk kapal nelayan 3 ' .

2015 2016 2017 2018 2019

tahun 2012019

Rencana aksi 2015 2016 2017 2018 2019
Penyusunan R SNI Konverter Kit
LPG 3 kg untuk motor tempel o)
nelayan
Revisi Perpres No. 104/2007 o)
Revisi Permen ESDM No. 26/2009 (o)
Pilot project/kajian teknis, 50.000
ekonomis dan lokasi unit
Pengadaan dan pendistribusian :
pakegt LPG untuE nelayan SR

* Kegiatami merupakan kegiatan nasional yang penanggung jawab kadiidamereerian Kelauatan dan Perikanan (K
dan KESDMhengingat data nelagigmame by addreslenpenerima paket motor dan konvedienikki ole KKP.
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Konversi minyak tanah ke LPG, sangat sukses

Penghematan
- 1: Vol. LPG 3k
. 6,1 yDJuta MTon
minyak tanah B e .

tahun

2008-2013:

Rp.104

Triliun

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014P 2015 2016 2017 2018 2019

2 —
= _ = =

0 T a h u n-20290PEkryediaan LPG 3kc
t e r ts:=d I - ko mkea
EoPembagian paket RGeS kg h a NTya
B h 1n 201506 " = e
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Gas Bumi untuk Transportasi dan Rumah Tangga

Strateg| 1. Pembangunan SRRIS unit

2015-2019 1 18

A Penyertaan APB
BUMN

2015 2016 2017 2018 2019

Total =Q=APBN ==Pertamina ={=PGN

2. Penyiapan payung hukum untukapanutan operasionalisasi SPBG darkaragas
Badan Usaha, utamanya BlMiMusnya yang pendabpeaiasatlari APBN.
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Gas Bumi untuk Transportasi dan Rumah Tangga

Strategi 3. Pembangunan Jaringan Gas Kota

Sambungan
Rumabh (ribu)

2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019
mmm APBN s Pertamina PGN =0=Total

mm APBEN = Pertamina PGN ==Total
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Gas Bumi untuk Transportasi dan Rumah Tangga

Rencana Lokasi Indikatif Pembangunan Jaringan Gas K

Pendanaan

» Balikpapan * Cilegon * Kutai Kartanegara < Batam * Kab. Tuban
APBN (4000 RT) (4000 RT) (4000RT) (4000RT) (4000 RT)

* Lhoksukon * Pekanbaru * Musi Banyuasin * Muara Enim » Kab. Bojonegoro

(4000 RT) (4000 RT) (4000RT) (4000RT) (4000 RT)

PGN 22 Kota 29 Kota 39 Kota 41 Kota 41 Kota

(43.000RT) (97.000RT) (247.500 RT) (282.000RT) (350.000RT)

7 Kota 4 Kota 5 Kota 7 Kota 5 Kota
PERTAMINA (17.400RT) (16.000RT) (16.000RT) (16.000RT) (16.000RT)
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Pembangunan Ketenagalistrikan

Strateqi

1. Pembangunan Pembangkit Listrik 35 rib
(Total 42 GW = 35 GW new project + 7 GW on going)

Mega Watt - MW

100.000 -
95.000 -
90.000 |
2014 2015 2016 2017 2018 2019 55 000 w 19.319
A 80.000 -
asio elektrifikasi tahun 2014 75.000 - 67.968
besar 84% dan ditargetkan 70,000 gl 237 9.237
eningkat menjadi 97% paa 61.579
tahun 2019 65.000 - 6.389 6.389 6.389
O 60.000 - 4212 4212 4212 4,212
50.000 |

2014 2015 2016 2017 2018 2019
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Pembangunan Ketenagalistrikan

Strategd Pembangunan Pembangkit Listrik 35 ribu M/

PLN :111GW(23unit) | PLN :092GW(18unit) | [PLN :2,02GW(28unit) | 'PLN :0,26 GW (18 unit)

IPP :7.63 GW (49 unit) IPP : 0,96 GW (12 unit) IPP  :0,68 GW (40 unit) IPP :0,02GW/( 4 unit) PLN 0,22 GW (19 unit)

Total :8.74 GW (72 unit) Total : 1,87 GW (30 unit) Total :2,70GW (68unit) | Total :0,28 GW (22 unit) PP :0.12 GW (17 unit)
4 2%

I 1
PLN  :1.43 GW (14 unit) PLN  :0.88 GW (28 unit) PLN  :0.33 GW (15 unit) PLN :0.05 G\;V (5 unit) Total :0,34 GW (36 unit)

PP :1.14 GW (18 unit) {IPP :0.09GW ( 7 unit)

PP :0.14 GW (10 unit) PP - ST GIW @ unit)
Total :0.47 GW (25 unit) Total :0.05 GW (5 unit) PP

Total :2.57 GW (32 unit) Total :0.97 GW (35 unit)

:0.07 GW (8 unit}

- .
A .
-
S =
.
—— 3 -y
)
14 . .

22 b
, PLN 118,42 GW (232 unit)

PLN
IPP  :15,87 GW (76 unit)
Total :20,89 GW (95 unit)

PLN  :0,66 GW (16 unit)

= PP :0,05GW ( 9 unit z

:,L;“ ig; gw 5162""'.?) Total :0.70 Gwézs:':it)) [PP :24,51 GW (260 unit)
2 I uni ' i .

Total :2.96 GW (18 unit) PLN  :0.19 GW (15 unit) Total :42,93 GW (492 unit)

PP :0.08 GW ( 6 unit)
— Total :0.27 GW (21 unit)

Program: 35,56 GW |
'On Going: 7,37 GW |
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Pembangunan Ketenagalistrikan

Strateqi

2. Pembangunan infrastruktur listrik lainnya

Rencana aksi Satuan 2015 2016
R Transmisi listrik kms 11.805 10.721 10.986  7.759 5.417
R Gardu induk MVA 26.666 21.353 26.420 20.510 13.850
R Gardu distribusi MVA 3.885 4100 4.200 4300 4.300
R Jaringan distribusi kms 28.800 29.800 30.000 30.300 31.300
R Pemasangan Ilstnk grat|s | RTS 121 399 93. 333_ _93 333 93.333  93.333

penyambungan |nstala$mk3 titik Iampul stop kontak dan 3 buah Lampu Hema(ﬂ_IElﬁjrgl

3. ImplementakiUNo. 2/2012entang Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum dalam rangk
kendala lahan.

4. ImplementaBlermen ESIM. 3/2015entang Prosedur Pembelian Tenaga Listrik dan Harga Patokan Pembelian T¢
dari PLTU Mulut Tambang, PLTU Batubara, PLTG/PLTMG, dan PLTA oleh PT PLN (Persero) melalui Pemilihan
Penunjukkan Langsung, yang substansinya, antara lain:

Memperjelas aturan penyediaan tenaga listrik melalui pemilihan langsung dan penunjukan langsung;
1 Menetapkan Harga Patokan Tertinggi untuk memudahkgi® bitppsRBsehingga tidak diperlukan persetdigiateri

1 Menunjukndependent Procurement jgegugasnyantara lain melakukan seteksis guedilligencéinansial termasuk
bankabiligtas usulan penawaran/proposal kontraktor serta merekomendasikan penawaran yang layak untuk

—_
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Pembangunan Ketenagalistrikan

Rencana Program Listrik Perdesaan TahperRDEera

B #esdm

Fisik Fisik
Jaringan (Kms) o Jaringan (Kms) GD
— Pagu Listrik ot
No. Provinsi PAGULISDES | RTS Gratis PAGUTOTAL No. Provinsi PAGULISDES | RTS Pagu Listrik PAGU TOTAL
JT™M JTR Total Unit MVA Gratis
™™ JTR | Tota | Unmit | MVA
18 |Kalimantan Selatan 11944 | 7086 19029| 59 2456| 80,182,251,000 3360 |  7,560,000,000 87,742,251,000
1 [Nanggroe Aceh Darussalam | 21258 | 22276 | 43535 120 | 5124 100000,000000 | 6352 | 14,292,000000 | 114,292,000,000
19 |Kalimantan Timur
2 |sumatera Utara 14200 | 12500 | 26700 100 | 3.000| 72992633000 1241| 2792250000 |  75784,883,000 15344 | 4693 | 20037 | 50 | 6890 | 125,278,786,000 2000|  4500,000000|  129,778,786,000
20 Kalimantan Utara
3 |sumateraBarat 12100 | 16189 | 28289| 58 2.900| 69,161,113,000 1241| 2792250000 |  71,953363,000
PR toa2i | 23573 | soooa] 111 | 7348| 90.000000000 2250 5062500000 | 95062500000 21 |Sulawesi Tengah 117.92 | 8695 20488| 114 | 5956 93,468,627,000 4,896 | 11,016,000,000 |  104,484,627,000
5 |kep. Riau Tisoa | 1377 | 2a071] =3 3583| 61.440,683,000 1000| 2250000000 | 63.690.683.000 22 |sulawesi Barat 20779 | 16438 | 37217| 219 | 8956| 109,388,233,000 3229 | 7265250000 | 116,653,483,000
6 |sambi 4514 | 12007 | 27431 o1 6600 81805915000 1471| 3309750000 | 85115665000 23 |Sulawesi Selatan 25324 | 22517 | 47841 230 | 15903| 142,349,866,000 7500 | 16,875000,000 |  159,224,866,000
7 |BangkaBelitung 12140 | 9100 | 21240 59 4.050| 60,748,960,000 2360 | 5310,000000 |  66,058960,000 24 |Sulawesi Tenggara 14000 | 12830 | 26830 106 | 6.872| 95306,994,000 4388 |  9,873000000 |  105,179,994,000
8  |Bengkulu 11200 | 14800 | 26000 75 4.600| 74,743,124,000 2134| 4801500000 |  79,544,624,000 25  |Gorontalo 10070 | 22725 | 32896 127 | 9.662| 86,894,671,000 | 10000 | 22500,000000 | 109,394,671,000
9  |Sumatera Selatan 195.02 214.65 40967 117 7.092| 118,860,111,000 3,500 7,875,000,000 126,735,111,000 26 |Sulawesi Utara 82.11 122.02 204.13| 95 7.926| 81,238,218,000 3,226 7,258,500,000 88,496,718,000
10 |Lampung 14634 | 15533 | 30167 91 6.868| 90,500,340,000 2222|  4,999,500,000 95,499,840,000 27 |Bali 4335 | 200.19 24354 26 1.826| 85,769,318,000 2526 5,683,500,000 91,452,818,000
11 |Banten 4599 | 16748 | 21347) 99 5123| 70874,876,000 5000 11250000000  82.124876,000 28 |NusaTenggara Barat 14791 | 89.95 237.86| 61 5926 91,760,456,000 3500 |  7,875000,000 99,635,456,000
12 |JawaBarat 11200 | 18605 | 29805| 83 5300| 83,611,332,000 3295| 7413750000 |  91,025082,000 -
29 |NusaTenggara Timur 19992 | 14719 | 34711 61 3.070| 150,789,116,000 5699 | 12,822,750,000 |  163,611,866,000
13 |JawaTengah
11000 | 17800 | 28800 | 172 | 8600 | 65899,962,000 3220 | 7265250000 |  73,165212,000 30 |Maluku Utara 8100 | 2200 103.00| 46 3.240| 58,969,331,000 7500 | 16,875,000,000 75,844,331,000
14 |DI Yogyakarta
31 |Maluku 13855 | 57.73 196.28| 68 3.493| 77,849,635,000 7500 | 16,875,000,000 94,724,635,000
15 |sawa Timur 9536 | 15894 | 25430 101 | 10.104| 83928707,000 2003 | 4700250000 |  88,637,957,000
16 |Kalimantan Barat 11100 | 9080 | 20180| 56 3600 68,692.460,000 1376 | 3096000000 |  71,788,460,000 32 |PapuaBarat 157.04 | 4168 198.72] 34 2458] 109,191,401,000 6000 18500000000 | 122,691,401,000
17 |Kalimantan Tengah 16749 | 89.90 | 257.39| 54 2.340| 106,387,135,000 5311 11,950,500000 | 118,337,635,000 33 |Papua 17543 | 121.39 | 29682 66 4.778| 146,316,091,000 6,000 | 13,500,000,000 |  159,816,091,000
TOTAL 4,236.29 4,240.47| 8476.76| 2,811|175.641| 2,834,400,345,000 | 121,399 | 273,148)500,000 | 3,107,548,845,000
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Diversifikasi Energi

Panas Bumnétalled capagrtp\W

3.500

Strategi Pengembangan Panas Bu

3.000
9 500 1. Fasilitasi penyelesaian 16 proyek PLTP
PLTP Kamojang-Gnit MW 35
1.500 Ulubelu unit3&4 MW 55 55
1.000 Lahendong 5 & 6 MW 20 20
500 PLTP Sarulla MW 114 119 119
Karaha MW 30 60
0 | | | | | | Lumut Balai MW 55 55 55
2014 2015 2016 2017 2018 2019 PLTP Muaralaboh MW 70
2. Implementakiarga patokan tertinggi (HPT) PLTP me!gﬂfhu MW 20
Permen ESING 17/2014. PLTP Rantau Dedap MW 220
_ _ Rajabasa MW 110 110
3. Implle.mentaS| Pe.rmen ESDM No. 3/2015 terkait Hululais MW 55 55
pemilihan/penunjukan langsung & HPT. Dieng unit 283 MW 55 55
4. Lelang WKP Pabum minimal 38 WKP selama 5 tahupgi ha MW 110
5. Rekomendasi WKP Pabum: 4 WKP per tahun. Sungai Penuh MW 55
6. Penyelesaian aturan ( a.l.: RPP Bonus Produksi, RPPiSOlok Cisukarame MW 45

Pemanfaatan Tidak Langsung, Revisi Permen kegmt'éﬁ@@&ﬁégu

Pabum & Revisi Permen Penugasan Survei PendahBilgl&l | |V|W | 35 | 274 | 264 | 634 | 585
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Diversifikasi Energi

Bioenergi untuk Pembangkit l(isgik//ed capagitiW

3.500
3.000
2.500 . ! i
oo Strategi Pengembangan Bioenergi unt
1500 1. Pembangunan PLT Bioenergi 1.131 MW untu
1.000 Rencanaksi  Satuan 2015 2016 2017 2018 2019
500 Pembangunan PLTE MW  151,6 177,4 2225 2674 3125
0 | | 1. Biogas MW 46 42,9 76 101 126
2014 2019 *APBN MW 1 1 1 1 1
2. Menerapkafeed in tarfLT Bioenengelalul  *swasta MW 45 41,9 75 100 125
Permen ESIN. 27/2014an Permen ESDI 5 Biomass MW 300 420 520 754 797
No. 19/2013 (Harga sekitar 1.050 s.d. 2.4C .,pgp MW 11 5 5 2 5
Rp/kWh tergantung wilayah, tegangan dar ,q,..«a MW 6 75 85 95 105
bionergnya). 3. Sampah kota MW 285 575 595 694 795
3. Pemetaan lahan potensialk pengembang: ssyasta MW 05 1 1 1 1
dan ketersediaan bahan baku bioenergi *APBN MW 28 565 585 684 785

(biomassa dan biogas).

B #esdm

Kapasitas terpasang MW 1892 2.069 2.292 2559 2872
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Diversifikasi Energi

Bioenergi untuk Bahan Bakar MihytakKL

Strategi Pengembangan Bioenergi untti
1. Mandatori Pencampuran BBN ke BBM
Rencanaksi | 2015| 2016 | 2017 | 2018 | 2019

Transportasi dai
Industri

10% 20% 20% 20% 20%

S P, N W B~ OO N

Pembangkit List 25% 30% 30% 30% 30%

2014 2015 2016 2017 2018 2019

2. Peningkatan Persentase pencampuran biodiesel tahun 2015 dari sebesar 10%ataemjadt o
ESDM No. 12/2015 tentang PerubatsaRéenen ESM No. 32/2008 tentang Penyediaan, Pem:
dan Tata Niaga BBN sebagai Bahan bakar Lain.

3. Memperbaiki formula Harga Indeks Pasar (HiRg)y BBN menarik.

4. Pengujian bersama penyiapan implemeét@asirBasukinkronisasi kesiapan sarana dan fasilitas
pembangkit listrik antara pihak PLN dengan RPertamina

5. Pengembangan BBN berbasis Kemiri Sunan dan Sorgum db¥ogyakarta\PBN)
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Diversifikasi Energi

1. Feed in tanmtuk pembangkit listrik berbasis
(Permen ESDM No. 12/20Rejmen ESDM Nc
22/2014).

2. Implementasi Permen ESDM No. 3£045¢9
Prosedur Pembelian Tenaga Listrik dan Haur
Patokan Pembelian Tenaga Listrik dari PLTU
Tambang, PLTU Batubara, PLTG/PLTMG, d

2.000 olehPLN melaleiemilihan Langsung dan
0 | | | | | | Penunjukkdrmangsung.
2014 2015 2016 2017 2018 2019 3. Pembangunan PLTM Oksibil 1 MW pendana

4. Rencana pembangunan PLTA/PLTMH 2.500 MW (untuk 5 tahun)

Pembangunan PLTA & PLTMH 230,7 910,2 339,7 490,0 540,0
-PLTA & PLTMHABBN MW 222,0 889,0 326,0 477,0 527,0
-PLTMH APBN KESDM MW 0,7 1,7 4,0 3,0 2,0
-PLTMH APBN DAK MW 8,0 9,5 9,7 10,0 11,0
Kapasitas terpasang MW 8.342 9.252 9,592 10.082 10.622
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Diversifikasi Energi

PengembangBhT Sristalled capagiegawatt (MW)

300

250

200

150

100

50

0

5.

Strategi Pengembangan PLTS

1. Pembangunan PLTS sekitar 189 MW (untuk 5

Pembangunan PLT 98 152 26,5 614 80,3
-PLTS nedPBN MW - 50 150 50,0 70,0
-PLTS APBN KESD MW 28 3,0 4,0 3,5 2,0

180,0

I I ‘ | | ! -PLTS APBN DAK MW 70 7.2 7,5 7,9 8,3
2014 201 201 2017 201 201 :
0 015 016 0 018 019 Kapasitas terpasan MW 76,9 92,1 118,6 180,0 260,3

Implementadian sosialisasi Permen ESDM No. 17 Tahant2043°embelian Tenaga Listrik oleh
PLN (Persero) dari PLTS Fotovoltaik.

Lelang kuota kapasitas PLTS Fotovoltaik 140 MW db8@dokasiPermen ESDM No. 17/2013).

PengembangBhTS Rebbp, di geduagdung Pemerintah dan Bandanan 2015 direncanakan
dilakukan di Kankegprresidenaian Bandara Ngurah Rai, Bali.

PengembangBhTS dan PLT Bayulaupulau terluar dan perbatasan oleh BaltibBivy
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Diversifikasi Energi

SUMUT: 2 MWp, 1 PLTS
*Nias, 2 MWp

»

Rencana lelang kuota PLTS 140 MW dli

ACEH: 4 MWp, 3PLTS
=Sabang, 1 MWp

=Sinabang (Simeulue), 2 MWp
=Singkil, 1 MWp

KALBAR: 9.5 MWp, 7PLTS
= Ketapang, 2.5 MWp

= Ngabang, 1 MWp

= Sanggau, 1.5 MWp

* Sintang, 1.5 MWp

* Nanga Pinoh, 1 MWp

» Sekadau, 1 MWp

» Putussibau, 1 MWp

KALSEL: 2 MWp, 1PLTS
= Kotabaru,2 MWp

”

RIAU: 8.5 MWp,6PLTS
* Siak, 1 MWp

* Bengkalis, 1.5 MWp

* Ranai, 1 MWp

= Selat Panjang, 1.5 MWp

= Tj Balai Karimun, 2.5 MWp
= TjBatu, 1 MWp

SUMBAR: 2 MWp, 1 PLTS
= Mentawai, 2x 1 MWp

BENGKULU: 1 MWp, 1PLTS
* Muko-Muko, 1 MWp

h

BABEL: 13 MWp, 2PLTS
* Bangka, 2x 5 MWp
* Belitung, 3 MWp

B

KALTENG: 2 MWp, 2PLTS
* Sukamara, 1 MWp
= Nanga Bulik, 1 MWp

KALTIM: 2.5 MWp, 2PLTS
= Nunukan, 1.5 MWp
= TjSelor, 1 MWp

A 4

GORONTALO:2 MWp, 1 PLTS
= Gorontalo, 2 MWp

* Tahuna, 1 MWp

B #esdm

A 4

SULTENG: 2 MWp, 2PLTS
= Tolitoli, 1 MWp
= Kep. Banggai, 1 MWp

* Siau, 1 MWp
= Karakelong, 1 MWp
= Talaud, 1 MWp

SULUT:4 MWp, 4PLTS

= Jailolo-Sofifi, 1 MWp

= Bula, 1 MWp
= Bacan, 1 MWp
= Sanana, 1 MWp

MALUT:7.5 MWp, 6 PLTS
* Ternate-Tidore, 2.5 MWp

= Tobelo-Malifut, 1 MWp

4

PAPUA: 14.5 MWp,
7PLTS

= Jayapura, 6 MWp
= Biak, 1.5 MWp

= Kaimana, 1 MWp
= Serui, 1 MWp

= Merauke, 1.5 MWp
= Nabire, 1.5 MWp

* Timika, 2 MWp

PLTS
* Manokwari, 2 MWp
* Fak-fak, 1 MWp

= Sorong, 2 MWp

PAPUA BARAT: 5 MWp, 3

NTT: 14 MWp, 9PLTS
= Kupang, 5 MWp

SULTRA: 13 MWp, 7PLTS
* Bombana, 1 MWp

= Kendari, 2x 3 MWp

= Kolaka, 2 MWp

= Bau-Bau, 2 MWp

v 4
JATIM: 4 MWp, 4 PLTS NTB: 17 MWp,5PLTS
= Kangean, 1 MWp * Sumbawa, 3 MWp
* Karimunjawa, 1 MWp * Lombok Utara,2 MWp
* Raas, 1 MWp * Lombok Timur, 4 MWp
* Sapudi, 1 MWp * Lombok Barat,4 MWp
= Sistem Bima, 4 MWp

= Atambua, 1 MWp

= Rote, 1 MWp

= Alor, 1 MWp

= Adonara, 1 MWp

* Sumba Timur, 1 MWp

* Larantuka, 1 MWp

* Maumere-Ropa-Ende, 2 MWp

» Bajawa-Ruteng-Labuan Bajo, 1 MWp

= Raha, 1 MWp
= Wangi-Wangi, 1 MWp

MALUKU: 9.5 MWp, 6 PLTS
* Ambon, 4.5 MWp

= Seram, 1 MWp

= Namlea, 1 MWp

= Tual, 1 MWp

= Dobo, 1 MWp

= Saumlaki, 1 MWp

SULSEL: 1 MWp, 1PLTS
= Selayar, 1 MWp

© RENSTRA KE2DM2019
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Diversifikasi Energi

PLT Bayu & Arus lLasidfleaapacry Megawatt (MW)

1. Menyiapkargulasierkait kegiatan usaha dan
PLTBayu pembelian tenaga listrik dari pembangkit listri
tenagangin dan arus laut.

2. Percontohgrengembangan energiilaupulau
terluar dan perbatasan (PLT SuryaBayupLT

PLT Arus lauB. Rencanpembangunan PLT Bayu 44 MW (unt
tahun.

2014 2015 2016 2017 2018 2019 4. Pilot PlamLT Arus laut 1 MW.

5. Pengembangan pembangkit listrik tenaga bayu (PLTB)

Rencanaksi

Pembangunan PLT Bayu 2,7 5,7 8,3 11,0 16,2
-PLTB neAPBN MW 2,0 5,0 7,0 9,0 13,0
-PLTB APBN KESDM MW 0,5 0,2 0,5 1,0 2,0
-PLTB APBN DAK MW 0,2 0,5 0,8 1,0 1,2
Kapasitas terpasang MW 5,8 11,5 19,8 30,8 47,0
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Konservasi Energi dan Pengurangan Emisi

Strategd Konservasi ENe
1. Audit energi pada gedung bangunan Pem&pintarek per tahun
2. Pilotproject sistem monitoring penggunaan lsnguhhan/geduidgl obyek per tahun
3. Implementasi investasi konservasi dan efisiensi energi

2015 2016 2017 2018 2019
Implementasi investasi kons&k\edisiensenergi Obyek - 2 6

4. Penerapan penerangan jalan umum hemat energi

Penerapan penerangan jalan umum hemat  Kota

5. Labelisasiemat energiada peralatan listrik rumah tangga, seperti lampu dan AC.
Ini sebagai upayesarkonsumen untuk memilih produk yang efisien dan memicu pt
agar menghasilkan peralatan listriefysiag.

6. Penerapa®NI: ISO 50001 Sistem Manajemen Enerdgilah terbukti menghemat ene
37 GWh atau setara 3,17 juta USD/tahun dan penurunan emisC8taburton

7. Implementasti/ot project cogeneraseimanyak 2 pilot pada 22059,

8. Menyiapkamgulasi pelaksanaan konsexnagyi dan Sosialiggeamghematamergi
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Konservasi Energi dan Pengurangan Emisi

Kebijakan Pengurangan

Komitmen Indonesia untuk mengurangi emisi gas rumah kaca sebe2d2@gbwpasiaya di sekE&DM, mencakup:

1.
2.

Mengutamakgrenyediaan energi damber daya energi yangldebkielanjutan

Menyelaraskarmpelolaan energi nasional dengan arah pembangunan nasional berkelanjutan, pelestarian sumb
konservasi sumber daya energi dan pengendalian pencemaran lingkungan;

Melaksanak&egiatan penyediaan dan pemanfaatardengeg kewajibar@menuhi ketentuan yang disyaratkan dalan
peraturan perundamgdangan di bidang lingkungan hidup dan wajib mengutamakan teknologi yang ramah lingkur

Kegiatan pengelal@mergi termasuk dan tidak terbatas pada kegiatan eksplorasi, produksi, transportasi, transmis
pemanfaatan energi wajib memperhatikafakiktdtesehatan, keselamatan kerja, dan dampak sosial dengan tetap
mempertahankan fungsi lingkungan hidup;

Setiap kegiatan penyediaan dan pemanfaatan energi wajib melaksanakan pencegahan, pengurangan, penangg
pemulihan dampak, serta ganti rugi yang adil bagi para pihak yang terkena dampak; dan

Kegiatan penyediaan dan pemanfaatan energi wajib meminimalkan produksi limbah, penggunaan kembali limbze
produksi, penggunaan limbah untuk manfaat lain, dan mengekstrak unsur yang masih memiliki manfaat yang te
limbah, dengan tetap mempertimbangkan aspek sosial, lingkungan dan keekonomiannya.

Strategi Pengurangan Em

A Pilot projestilayah energi bersih, yang dilakukan: melalui

~ Pengembanguaiilayaliconienergi terbarukan dan konservasi energi.
~ Penerapaefisiensi energi, Penerangan Jalan Umum (PJU) pintar, iRéagembegigan EBT dan mikrohidrc

A StrategiK 0 n s e r v danhStrate§iDigersifikagnergijuga merupakan upaya pengurangan emisi.
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Peningkatan Nilai Tambah Mineral dan Pengawase

Amanat UU Mineral dan Batub

y

<\

<\

Pasal 10 Pemegang | UP dan | UPK wajib mening
mineral dan/atau batubara dalam pelaksanaan penambangan, pengolahan dan
pemurnian, serta pemanfaatan mineral dan

Pasal 103 ayatolPe megang | UP dan | UPK Operasi P
Pengol ahan dan pemurnian hasil penambanga

Pasal 17/@:Pemegang kontrak karya sebagai mana
sudah berproduksi wajib melakukan pemurnian sebagaimana dimaksud dalam Pasal
103 ayat (1) selamimnbatnya 5 tahun sejak Undamgl ang 1 ni di undangk

Pengertian Peningkatan Nilal

y

Pengolahanineralmerupakan upaya untuk meningkatkaminewai atabatuan yang
menghasilkan produk dengan sifat fisik dan kimia yang tidak mandrvahatabatuan asal,
antara lain berukansentranineralogam dabatuan yang dipales

y Pemurniamneralmerupakan upaya untuk meningkatkaminenalogam melalui proses

ekstraksi serta proses peningkatan kemurnian lebih lanjut untuk menghasilkan produk denga
fisik dan kimia yang berbedanttaial asal, antara lain berupa l&daganpaduan
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Peningkatan Nilai Tambah Mineral dan Pengawasse

Perpres No. 1/2014

y

y
y
y

tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010
tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Batatzdrdan

Sejakanggal 2 Januai20l14dilarangnelakukapenjualabijin(rawmaterial/orekeluamegeri
PemegarngKwajibmelakukapemurniahasilpenambangahdalarmegeri
Pemeganty POperad?roduksvajibmelakukapengolahatanpemurniadidalarmegeri

Pemegand(K yang melakukarkegiatanpenambangaminerallogamdan telah melakukarkegiatan
permurniamapaimelakukapenjualakeluarnegerdalamjumlahertentybukarbijin/rawmaterial/ore)

Pemegani@ POperad?roduksrangnelakukakegiatapenambanganineralogandantelahmelakukan
kegiatapengolahalapaimelakukapenjualahasilolaharkeluarnegerdalanjumlakhtertentu

tentang Peningkatan Nilai Tambah melalui Kegiatan Pengolahan dan Pemurnian
Permen ESDM NO 1/ Mineral di Dalam Negeri.

y

Hasipengolahan komoditas mineral logam yang dapat dijual ke luar negeri yaitu: konsentrat tembaga,
konsentrat besi, konsentrat pasir besi/pelet, konsentrat mangan, konsentrat timbal, dan konsentrat seng

Komoditamineral logam timah, nikel, bauksit, emas, perak, dan kromium hanya dapat dijual ke luar nege
setelah dilakukan pemurnian.

Batasaminimum pengolahan dan pemurnian diatur dalam Lampiran Perm&2BSDdvaoditas
Tambang Mineral Loga@omoditasambang Mineral Bukan Lataipmodita$ambang Batuan).

PemegarngK dan IUP Operasi Produksi Mineral Logam, setelah jangka waktu 3 tahun sejak Permen ini
diundangkan, hanya dapat melakukan penjualan ke luar negeri hasil produksi yang telah dilakukan pemt
sesuai batasan minimum pemurnian.
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Peningkatan Nilai Tambah Mineral dan Pengawasan P

Strateqi

1. Pembangundasilitagpengolahatanpemurniaminera(smeltemninimakebanyaR0 unit
selamaahun20152019 Fasilitagpengolahabauksitdiarahkamli Kalimantamarat,dan
pengolaha&m’jihnikeldiarahkadiSuIawes'll"enggars,uIaweéBeIatardanMalukthara

Pembangunan smelter unit 12
Kapasitas terpasang smelter Jutaton 29,77 37,77 43,47 58,75 58,75

Workshop Rotary Kiln

Powgr Plant

Fumace Plant RoalB th Collector Batchn]g Plant

SmelteNickelPTSulawes¥liningnvestmeniorowaliSultengRencana SmelteBesi, Sebukulron LateriticOre, Sebuku Kalsel,Rencana
Operasiahu2015 Operasiahu2016
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Peningkatan Nilai Tambah Mineral dan Pengawasan P

Strategd Insentif dan kemudahan perizinan pembangu

Pajak Penghasilan untuk penanaman modal di bidang-bidang usaha
tertentu dan/atau di daerah-daerah tertentu (PP 52/2011 dan Permenkeu
130/2011)

Pembebasan bea masuk impor mesin, barang, dan bahan baku bagi
|ndustr| tertentu

Pembebasan Bea Masuk, Pajak Pertambahan Nilai, Pajak Penghasilan,
Pajak Penjualan Barang Mewah dan pungutan pajak lainnya untuk
kegiatan industri tertentu

Pendaftaran perijinan investasi melalui pelayanan satu pintu (one
stop service)

Penetapan sebagai Obyek Vital Industri (OVI)

Sistem Pelayanan Informasi dan Perizinan Investasi Secara
Elektronik (SPIPISE)

Fasilitas Nonfiskal Kepabeanan :
Pelayanan Segera (Rush Handling)
Pembongkaran atau Penimbunan di Luar Kawasan Pabean
Impor Sementara
Vooruitslag
Importir Jalur Prioritas dan Importir Mitra Utama (MITA)
Pemberitahuan Pendahuluan (Prenotification)

. J
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Peningkatan Nilai Tambah Mineral dan Pengawasan P

Pengawasan pertambangan dan penerti

1. Penyederhanaan preeeginanpengawasan dpenertiban kegiatan pertambangan seces@aran

y
y

y

Penyederhanaan, transparansi dan penertiban pemberian ijin pertambangan terutama pertambangan skala
Penyusunan dan pelaksanaan pemberian ijin secara terpadu dari berbagai instansi teknis bdkamaesatah den
Daerah dan lembaga lain terkait (TNI/Polri);

Pembinaan dan pemberian ijin pada kegiatan pertambangan rakyat skala kecil, dan pada areal pertambang
ditinggalkan perusahaan besar.

2. Penegakdmkum pada pelanggaran kegiatan pertambangan secara tegas kawsekuen dan

y
/
y

Pelaksanaan operasi penertiban secara konsisten dan berkesinambungan;
Penyusunan prosedur penyidikan dan penindakan PETI secara tiaesedraaRiegar tidak berlaarut;
Pemberian sanksi yang tegas padaPapagantah yang terlibat dalam kegiatan PETI.

3. Penerapan kegiatan penambangan yang berkelanjutan dan merjagkuaggitas

y
y

y
y

Penegakan standar pertambangan berkelanjutan (good mining practices);

Pembinaan dan pendampingan pada operasi penambangan skala kecil dan bantuan teknologi untuk mengu
kerusakan lingkungan dan peningkatan hasil tambang;

Peningkatan jumlah inspektur tambang di daerah yang pada saat ini masih sangat kurang;

Penegakan keharusan pengelolaan limbah dan area pasca tambang, termasuk pengelolaan area pembuanc
penambangan.

4. Pengembangan masyarakat dan peningkatan taraf hidup masyargietambekitan

y

y

Pembentukan kemitraan yang difasilitasi oleh Pemerintah antara perusahaan pertambangan dengan masye
cara bertahap yaitu penerimaan, pelibatan dan kolaborasi;

Kerjasama usaha dengan perusahaan pertambangan dalam mengelola kebutuhan perusahaan pertambang
mempekerjakan masyarakat.
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Subsidi Energi

Triliun Rupiah
400
350 315 311 315
300
250
Catatan:
200 *  SubsidBBM/LPG mengacu
APBMNP 2015 dengan asumsi
150 ICP: US$ 60/barel, Nilai Tuka
Rp. 12.500/US$, Volume BB\
100 bersubsidi: 17,9 juta KL, dan
Volume LPG 3 kg: 5,77 juta t
*  Subsidi darolume BBM/LPG
50 tahun 201€019 bersifat

indikatif mengacu pada asum
APBPP.2015. o
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 | Asumsivolume& subsidi

tersebut dapat mgngal_gmi
I Subsidi Listrik 58,11 93,18 103,33 101,21 85,75 66,15 69,76 74,90 80,60 89,41 perubahan sesuai kebijakan
APBN pada tahun berjalan

mmm Subsidi BBM, LPG, BBN | 82,35 165,16 211,90 210,00 229,00 64,67 64,67 64,67 64,67 64,67 |~ kiggghﬂlﬁishdsnkzwenangal

ebih kepada
=0=Total 140,46 258,34 315,23 311,21 314,75 130,82 134,43 139,57 145,27 154,08 pengendalian volume BBM
bersubsidibukabesaran
subsidinya

N\ 5 tahun yang lalu subsidi energi mencapal
Rp. 1.340 Triliutetapi 5 tahun kedepan diper n
turun 53% menjadi sektar 704 Triliun \
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Strategi Subsidi BBM

1. Peningkatgrenegakan implementasi Permen ESDM Nomor 1 Tahtsm20i8ngendalian
Penggunaan BBadar penggunaan BBM bersubsidi lebih tepat sasaran.

2. Meningkatkan program konversi BBM lkengassi mitan ke LPG, pembangunangargas,
pembangunan SBBG

3. Meningkatkan pengawasan penyaluran BBM bernsissichin dengan penggue&anlogi (alat
kendaldanwar rooyymeningkatan perBamdadankerjasama/MCGdéngan instanain
4. Kebijakabaru terkait harga BBM, mulai 1 Januari 2015, yaitu

y BensiPremium (BBM Khusus Penugjdsargiberikan subsidird jualnyfuktuatilengan
mempertimbangkaarga keekonom&iulapatitetapkapaling banyak 2 lssbulan. éhingga
energi lebin memiliki nilai yang berharga dan penghematan konsumsi secara alami aka

y Soladiberikan subsidi tetap Rp. 1.000 perdrga. jHalnyftuktuatiiengan mempertimbangka
harga keekonomdan dapatitetapkapaling banyak 2 kabhskan.

y MinyaKanah, tetap diberikan subsidi penuh.

5. Sosialisasi penghematan energi, dilakukan secara terus menerus baik ke sektor rumah tal
transportasi, industri dan komersil.

6. Diversifikasnergi.
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Strategdi Subsidi Listrik

1. Penyesuaidiarif Tenaga Listrik (TTL) melalui pelategahaai/simenmtuk pelanggan yang sude
mencapai keekonomiannya. Pelanggan non subsidi yaitu:

I Rumah Tangga R1 1.300 VA

. Rumah Tangga R1 2.200 VA

iii.  Rumah Tangga R2 3.500 VA s.d. 5.500 VA
Iv.  Rumah Tangga R3 >6.600 VA

V. Bisnis Menegah B-2 6.600 VA s.d. 200 kVA
vi.  Bisnis BesaB-3 >200 kVA

vii.  Industri Menengah -3 >200 kVA

viii.  Industri Besar -4 >30.000 kVA

IX.  Kantor Pemerintah P1 6.600 VA s.d. 200 kVA
X. Kantor Pemerintah P2 >200 kVA

xi.  Penerangan Jalan Umuw3

xii.  Layanan Khusus L

2. Konsepariff adjustment yaitu penyesuaian TTL mengikuti perubahan nilai kurs, Indonesian ¢
(ICP) dan besaran inflasi untuk 12 golongan tarif diatas. Penerapan tariff adjustment ini me
keputusan Kementerian ESDM dd&il.DPR

Penurunan susut jaringan dari 8,9% pada tahun 2015 menjadi 8,39% pada tahun 2019

. Memperbaiki energy mix pembangit, dengan menurunkan komposisi BBM dari 8,85% pada
menjadi 2,04% pada tahun 2019

5. Sosialisasi penghematan energi
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Tarif Tenaga Listrik Tahun 2015

12

1.700 -
1.600
1.500
1.400
1.300
1.200

_1.100

<1.000

900
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8 910 11

TTL [Rp/kW
1.650

1.200

R\l SN SN SR o
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FEE\ QAV"
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Golongan
Pelanggan

x Pelanggan nseabsidi dengan tariff adjustment telah diterapkan untuk 12 golongan pelangg

x Pelaksanaarariff Adjustmenituk Golongprlanggan Rumah Tangga 1300 VA dan 2200 VA
dan2) yang rencananya diterapkan pada 1 Mei 2015, DITUNDA.
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Subsidi Listrik pada APPBAD15

(TriliurRp) Subsidi listrilahurberjalaAPBNP 2015Rp66,15Tiliun

30 -

25 -

20 -

15 -

10 -

Rumah  Rumah (@asumskurs: Rp2.500/USD ICRB0 USD/barrel)
tangg&ecil tanggecil

SubsidiyangditerimaolehpelangganumahtanggaRl 450VAdanRL 900VA
mencapdkp 55,33 Tyaitu85 %daritotalsubsidi

Subsidyangliterimalehpelanggamdustri-2 sebesaRp 2,46 Triliun
yaitud%daritotalsubsidi

Industri Bisnis Sosial Bisnis Bisnis Sosial Sosial Sosial
sedang kecil sedang kecil kecil kecil besar kecil

2,46

1,62 1,41

0,47 0,48

0,54

R1/900 VA R1/450 VA I-2/>14 kVAB-1/ 2200 VAS2 / >2200 B-1/900 VAB-1/1300 VAS2/900VA S3/>200 S2/450 VA
s/d 200 kVA VA s/d 200 Kva kVA
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Peningkatan Kapasitas Litbang ESDM

1. Pilopprojecfimplementasi LPG untuk nelayan) dan persiapan RSNI

Penyusunan RSNI terhadap Pengusulan dan
konverter kit LPG 3 kg untuk r sosialisasi RSNI
tempel nelayan

2. PengembangagCBM

Rancang Bangun Loadir Uji Coba Lapang: Rancang Bangun peralatan Uji Coba Produksi Komersial R
Ram dan Unit Substructi Optimasi Desain danfasilitas Lumpur yang Lapangan, CBM Gener&sirKDN
Produksi Komersial Rig dan Fungsi movebléProduksi Komersial Optimasi Desain 65%, Teknologi /
CBM Generdsdengan CBM GenerdsirKDN 65%, dan Fungsi Industri Pendukung
TKDN 45% Teknolagindustri Pendukung
3. PengembandgdBN berbadiemiri sungipiodiesel) daorgungbioethanot)i Yogyakarta

v Penyiapan lahan (3 ha) M Pemeliharaan kemiri sunan Pemeliharaan, PengadaarPanen Kemiri Su
M Penanaman bibit kemiri suniM  Pengadaan bahan baku baku kemirbahan baku baku kemiri st
v Pemeliharaan kemiri sunan dari tempat lain dari tempat lain
M Penanaman sorgum M Penanaman sorgum
v Penyusunan DED biodiesel M Uji kinerja unit Produksi Produksi Biodiesel Produksi Biodies
v Pembangunan unit pengolat pengolah biodiesel Biodiesel

mobile biodiesel M Uji aplikasi biodiesel

v Pembangunan unit PengolaPembuataskohol sorgum
Mobile Biodiesel
M Pembuatan alkohol sorgum
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Peningkatan Kapasitas Litbang ESDM

4. Gas batubara untuk Industri Kecil dan Menengah (IKM)

Dua buah Percontohi Dua buah Percontohan Diseminasi secara

Gasifier Mini untuk  Gasifier Mini untuk massive Gasifier
Industri Logam dan Industri pertanidnJawa Batubara Skala IKM
Minyak Atsiri Barat dan DIY

5. Pengembangamderground coal gasific8G1C)

2015 2016 2017 2018 2019

M Menyiapkan lahan M Model kondisi geologi, M Penyiapan pengebor
untuk pilot plant UC hidrologi & struktur di lok Pilot Plant UCG

/

M Model kondisi geolc telitian M Uji pembakaran padeM

di lokasi telitian M Uji model pembakaran & kedalaman sebenarn

M Model pembakaran cementing UCG insitu M Melakukan proses
UCG artificial M Penyiapan sistem kendal pembakaran UCG

M Model kondisi monitoring UCG M Penentuan kondisi
lingkungan UCG M Melanjutkan pemodelan lingkungan UCG

M Penyerapan peralal lingkungan UCG M Model 3D kondisi bay
Pilot Plant M Penyiapan alat untuk permukaan UCG

M Ketentuan pokok mendukung pilot plant UM Ketentuan pokok
rancangan regulasiM Ketentuan pokok rancan( rancangan regulasi
regulasi

B #esdm

v

M
M

v

M
\/

Pengembangan modul M Pengoperasian

teknologi UCG pilot plant UCG
Pembangunan fasilitas M Rehabilitasi dan
pemurnian gas reklamasi modu
Pembangunan fasilitas UCG

water treatment M Pengoperasian
Konstruksi perpipaan pilot plant
Pengoperasian pilot plai  (lanjutan)
(lanjutan) M Kajian regulasi
Kajian lingkungan dan K  UCG

UCG

Pra FS+Amdal

Kajan regulasi UCG
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Peningkatan Kapasitas Litbang ESDM

6. Pengembangan/actan Enhanced O/l Re€E@dR)y oleh Balitbang ESDM

Sufaktan Polymer
Desain Flooding Test

Pilot project Pilot project Pilot project Pilot project

7. Percontohpangembangan energi untuk kegiatan produktHpdilpuleriuar dan perbatasan

2015 2016 2017 2018 2019

Studi Kelayakan Ener 1 Pembangun Pembangkit EBT Terintegras Pembangun Pembangkit EBT Terintegrasi c

Angin dan Surya di Pt Pulau Enggano Maluku
Enggano Bengkulu ¢ gydj Kelayakan Energi Angin dan Surya
Maluku
8. PiloplanPLT Arus Laut (PLTAL) sebesar 1 MW
2015 2016 2017 2018 2019
Penyusunan DED Pil Optimalisasi DED IntegrasistenPLTAL Instalasi Pilot Project Operasional dan
Plant PLTAL 1MW  danimplementasi 1MW Pembangkit Listrik Tenaga Monitoring
Laut(Pilot Plant/ Stage)
Survei detil lokasi Pengadaan lokasi Pembangunan gedunc

gardu monitoring

9. Rancarmpngumrofotyprirbin, generator gaatfornmPLT Arus laut
Pembangunan Model ¢ A Pabrikasi turbin dan A Pabrikasi turbin dan Uji kinerja PLTAL 1 N
Uji Turbin dan Platform  platform platform
PLTAL skala lab A Pengadaan generatc A Pengadaan generat
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Peningkatan Pelayanan Kegeologian

1. Penyedian Air Bersih melalui Pemboran Air

2015 2015 2016 2017 2018 2019

Pemboran air tan: Sumur 100 100
Sumur Pantau Sumur 15 10 - - -

2. Penyiapan Rekomendasi Wilayah Kerja (WK)

Rekomendasi Wilayah Kerja

-Migas WK 9 9 10 11 11
-CBM WK 2 2 2 2 2
-Panas bumi WK 4 4 4 4 4
-Batubara WK 12 12 12 12 12
-Mineral WK 12 12 12 12 12
3. Penyiapan Wilayah Keprospekan Mineral, Batubara dan Panas Bumi
Wilayah keprospekan mineral, batubara dan pan Wilayah 62
4. Penyiapan Peta Geologl Bersistem dan Tematis
Peta geologi bersistem dan tematis Peta 17

5. Penyiapan Peta Kebencanaan Geologi
Pemetaan geologi gunung api dan pemetaal Peta 30
kawasan rawan bencana geologi
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Penyediaan Air Bersih melalui Pemboran Air Tanah

o | ot aois | zois | aow | auis | 20 | ol
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Peningkatan Pelayanan Kegeologian

10.

11.
12.

13.

14.

15.

Studi geosains prospek migaskungan Indonesia Timur (Akimeugah, Bintun).dan Timor

Studi geosains potensi migas unconventional/stiale=gasgan Sumatera Utara, Kalimantan
(KetungaWMelawi, Barito).

Pemetaan geologrsistem dan bertema di wilayah Indonesia Timur.
Pembuatan Atlas Cekungan Migas dan Mineral.

Eksplorasi dan peningkatan kualitas data keprospekan sumber daya mineral, batubara da
terutama di wilayah perbatasan, remote dan Indonesia Bagian Timur.

Penyusunan neraca potensi mineral, panas bumi, batubara Indonesia.

Penyiapan wilayah izin usaha pertambangan mineral dan batubara, WK CBM danr¥W&P P.
rata 30 wilayah prospek per tahun.

Penyelidikan potensi logam mineral strategis dan tanak ggmangabel, Kalbar Sulteng dan
Papua.

Menyusun database mineral nasiraln melibatkan seluruh Pemda. Sebagal koordinator
penyusunan database mineral Nasional dan ASEAN

Pemuktahiran teknologi pemantauan gunung api.
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Peningkatan Pelayanan Kegeologian

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Penyelesaian penerbitan Peta KRB gunungapi, gempa bumi, tsunami dan gerakan tanah.
Peringatan dini erupsi gunung api dan gerakan tanah.

Sosialisasi penanggulangan bencana geologi.

Menyiapkan KESDM Siaga Beiwanaliburan keagamaan.

Penyelidikan geologi lingkupgamtaan, kawasan lindung geologi dan kawasan Kars.
Penyelidikan geologi teknikk menunjang infrastruktur jalan tol, bengetaiarnan dan bandare
Penyelidikan geologi lingkungan TPA Sampah .

Pemetaan, eksplorasi dan konservasi air tanah.

Penyelidikan potensi mineral dan korelasi gegsamasan perbatasan dan-pullau terluar.
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Peningkatan Pengawasan, Manajemen dan Komg

Pengawasan, manajemen dan kompe

1. Pembentukdnspektorat Yang bertugaselaksanakan pengawasan dengan tujuan tertentu atas penugas
ESDM, Riviu, Pemantauan, Evaluasi, Pengawasan Lainnya di lingkup Kementer@nsegahieegdean
pemberantasan Tipikor di lingkungan KESDM, hal ini sesuai dengan PeraturateMante@igabibasi Dan
tata Kerja Kementerian Energi Dan Sumber Daya Mineral

2. Membuk®&engaduan/KonsultamlaluwebsitéPengadaan Barang/Jasa, Laporan Keuangan dan Sistem
Pengendalian Intern Pemerjntahglimaksudkan untuk mempermusiati internal KESDM untuk melakukar
Pengaduan/konsultasi tanpa harasgike Kantor Inspektorat Je3&8IM. Komunikasi ini bersifat dua aral
sehingga PNS dapat berinteraksi dengan Tim Konsultan noelalwiedsitdl interaktif.

3. Membentuk Unit Pengendali Gratifidasn rangka mewujudkan Zona Integritas menuju Wilayah Bebas d:
dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di likgi&Dieabagai bagian dari upaya nyata pencegahan kc

4. Mempertajam Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) melalui Audit Tematik yang hasilnya akan
bahan pimpinan dalam mengambil keputusan

5. Mendorong peningkatan kualitas penyelenggaraan tugas dan fungsi KESDM secara efektif, efisien sel
peraturan perundamngdangan.

6. Memberikan peringatan dini dan meningkatkan efektifitas manajemen resiko unit.

7. Pendampingan penyusunan Laporan Keuangan KESDM untuk mempertahankan penilaian opini Wajal
Pengecualian (Wda?) BPRI
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Investasi dan Indikasi Penda
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Investasi dan Pendanaan Sektor ESDM*

#Total tahun 20152019

Sasaran
Sektor ESDN

Kedaulatan
Energi

Investasi 2 73
sektor o Gov. 1 . 994
ESDM / miliar USD Revenue Triliun Rp.

b

apeNY 71,9
=M/ Triliun Rp.

- .
indikatif/baseline © RENSTRA KESD152019]| 86
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Investasi Sektor ESDM 20P019*

45

2015
11,20
4,48
6,14
23,67

Miliar US$

80
70
60
50
40
30
20
10

mmm Ketenagalistrikan

s EBTKE

s Mineral & Batubara

mm Migas

& —Total

B #esdm

45,49

Investasi sektor
018019 sekitar

273 miliar

A Migas :52%
A Ketengaslistrikart 28%
A Minerba : 14%

A EBTKE

A N
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APBN KESDM 2012019: Indikatif/baseline®

Miliar Rupiah
18.000 -
16.000
14.000
12.000
10.000
8.000
6.000
4.000
2.000
0

2015

i Belanja Prioritas

13.092,9 10990,8 11.898,1 12.054,3 13.769,1

B Belanja Aparatur

1.934,1

=0-Total

15.026,9 129779 138374 14.0293 1567/,8

*

**  Sydah termasuktop pada APBN2015
B esdm

Anggaran bersifat indiakatif/baseline damuapgdlami perubahan tiap tahunnya sesuai dengan
kebijakan tahunan dagerve enveldpEmerintah

5l APBN KESDM
019 sekitar

1,5 triliun

A Belanj#®rioritas
Rp 61,8 triliun

A Belanjsiparatur
Rp. 9,7 triliun
A N

© RENSTRA KE2DM2019| 88



APBN KESDM 2018019: Indikatif/baseline

Miliar Rupiah

18.000 -

16.000 -

14.000 -

12.000 -

10.000 -

8.000 -

6.000 -

4.000 -

2.000 -

0

2015 2016 2017 2018 2019
B Lainnya/penunjang 4.236,2 4.520,1 4.572,7 4.742,6 4.829,6
Energi Baru dan Konservasi| 2.059,9 1.047,7 1.249,3 1.497,4 1.766,1
Ketenagalistrikan 4.481,3 5.321,8 5.191,6 5.280,3 5.583,8
. Migas 4.249,6 2.088,3 2.823,8 2.509,0 3.498,3
=0-Total 15.026,9 12.977,9 13.837,4 14.029,3 15.677,8

*

kebijakan tahunan dagerve enveldpEmerintah
**  Sudah termasuktop pada APBN2015

B #esdm

Anggaran bersifat indiakatif/baseline damuapgalami perubahan tiap tahunnya sesuai dengan

51 APBN KESDM
219 sekitar

1,5 triliun

A Migas
Rp 15,2 triliun

A Ketenagalistrikan
Rp. 25,8 triliun

A EBTKE
Rp. 7,6 triliun

A Lainnya
Rp. 22,9 triIin

\
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APBN KESDM: Versi Ineol Kedepan

ANFdepan, anggaran untuk pengemb
ergi Terbarukan harus lebih besa

Miliar Rupiah ~

40.000 -

Lainnya add == Lainnya/penunjang
35.000 CEnergi Terbarukanideal add =3 Energi Baru dan Konservasi 35.724
Ketenagalistrikan idealadd = Ketenagalistrikan
32.476
30.000 - = gz 29.524
26.840
25.000 - 25.000
20.000 -
5700 16.500 17.300
15.000 - 14.400 =1 14.890
10.000 -
6,630 2.200 7.980
’ 5.900
5.000 - l
o b e = B O OB B

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

NOTElahun 2015 : Mengacu APBN015 dan telah mempertimbangkan optimalisasi anggaran
Tahun 2018019 : Anggaran indikatif pada Renstra KESPA 2D i ambah tambahan anggaran versi ideal kedepan
Tahun 2020 : Anggaran ideal
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(\) Tidalseorang pun yang menghftiingg:
berapaintung yang kudapat nanti dari Republik
jikalauaku berjuang dan berkorba
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- Ir. Soekarno
PidatdHUT Proklam&8b6
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Produksi minyak dan gas bumi

ribu barel oil per day Peak 1977 Peak 1995

2.000 - 1,68 juta bpd 1,62 juta bpd
1.800 -

1.600 -

1.400 -

1.200 -

1.000 -

789
Ribi bopd

800 -

600 - Minyak bum
400 |

200 -

2014

1966
1968
1970
1974
1976
1978
1980
1984
1986
1988
1990
1994
1996
1998
2000
2004
2006
2008
2010 |

A SepanjanggjaraliRepublikndonesimerdekguncalproduksininyakerjadsebanyak kaliyaitu

tahunl977dan1995sebesat,68jutabpddanl,62jutabpd

A Setelall995produksminyaknenurudengamaturablecline ragekitad 2% @o nothing
Namursejakahur004 decline radapaditahanmenjadsekitaB%pertahun

A 3ejak tahun 2001 produksi gas lebih besar dari produksi minyak

© RENSTRA KESDMS2019| 93




Produksi Energi Fosil 2012014

ribu BOEPD

8.000 -

7.000 -

6.000 -~

5.000 -
4.681

4.060
4.000 - 3.163

3.000 -

2.000 -+

1.000 -+

2010 2011 2012

E Minyak bumi  m Gas bumi

B #esdm

4.842 5.003

2013 2014

Batubara ==Total

A Meskipuproduksininyalk013hany825ribu

bpd namunikadilihatmigasebagasing/e
comodiproduksinyaencapd,3jutaboepd

Jikadilihatenergfosilsebagasatukesatuan
(migaglanbatubarg makgroduksenergiosil
Indonesitahur2014 mencapad,2 jutaboepd

Jumlalersebumendekaprodukaninyak
negardi TimuiTengaldimananerekdebih
dominamemilikmigadetapitidakbatubara
sebagaimaradonesia

Tahu2014produkdoatubaraebesar 43bita
ton,lebihtinggi 3%ari 2013%ebesat?21juta
ton.
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Penyiapan WK dan Eksplorasi

Jumlah WK
ditandatangani

2010

2011

2012

2013

2014

WK Migas Non-Konvensional

19

12

1

WK Migas Konvensional

21

27

13

13

e=g==Total WK

24

46

25

14

Bonus Tanda Tangan (juta USS)

27,4

95,6

29,2

15,5

9,0

Sumur

2010 2011 2012 2013 2014
[ Plan - sumur 126 191 288 258 250
mm Actual - sumur 95 109 106 101 83
I Discovery - sumur 35 34 39 20 25
=@=Success ratio- % 37% 31% 37% 20% 30%

B #esdm

A Pada periode 202014 telah ditandatange
Kontrak Kerja Sama (KKS) Wilayah Kerj
Migas sebanyak 116 KKS yang terdiri de
KKS Migas konvensional dan 35 KKS M
nonkonvensional (34 KKS Coal Bed
Methane/CBM dan 1 KKS Shale Gas).

KontralShale Gas Indonesia pertama ka
ditandatangani pada 31 Januari 2013 ya

Wilayah Kerja MNK Sumbagut yang
dioperasikan oleh PT Pertamina Hulu E

(PHE

Selamaeriode 20322014, dari 84 sumur
eksplorasi yang dikerjakan, h&3gsudnur
yang disinyafimrenemukacadangaatau
success rafenemuan cadangan migas
Indonesiaekitar 31%.
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Perkembangan LNG Indonesia

First discovery First LNG export Contract Signing LNG Tangguhirst LNG Badak
Badak Field, Kaltim to Western Buyer To Fujian, Tiongkok  to FSRU Jawa Barat
First discovery First discovery First LNG Tangguh shipment
Arun Field, NAD Tangguh Block, Papua ke Fujian, Tiongkok

A Sejak tahun 1974n produksi gas Indonkesistadominan untuk ekspor, dinseti
ditemukannya lapangan gas Badak ,(K@hihdan lapangan Arun (NAED,
‘ kemudian diekspor dalam bentuk LNG pertama kali tahun 1977.

A Sejakahun 7@nkebutuhan gas domestik dapat dikatakan behimggaizhun
2000-an dimana kebutuhan gas domestik mulai tumbuh dasangatjadi
dibutuhkan seperti saat
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Pemanfaatan Gas Bumi Dalam Negeri

mmscfd ~o—Ekspor  =O=Domestik
6.000 -

5.000 - 4.560

4397 4416 4336
4202

4008

4.000 - 3820 3775

3402 3393

2.000

mulai tahun 2013 penyaluran gas unt
domestik lebih besar daripada ekspor

1.000

1480 1466 1513

2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014
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Ekspor Gas Bumi Tahun 2013

Malaysia, 21%

Singapore, 79%

Taiwan, 6%

Korea, 12% epang, 61%

EKSPQRG EKSPQRMELALBIPA
12% 28%

Pada tahun 2013, porsi ekspor gas bumi Indonesia sebesar 72% dilakukan melalui
melalup/pelinePangsa pasar ekspor LNG Indonesia mulai dari yang terbesar, yaitu

TiongkgKraiwan dan Amerika. Sedangkan pangsa ekspor gas,magaritpgpatau sekite
79% ke Singapore dan selebihnya ke Malaysia.
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Realisasi Volume BBM Bersubsidi

ol e oo Lot [z | aois Lo
Premium 2293 23,19 24,54 29,26 29,63
2 Solar 12,95 13,08 14,15 15,88 16,25
3 Minyak Tanah 2,35 2,33 1,8 1,11 0,92
Total 38,23 41,79 45,22 46,25 46,79

A Pada tahun 2010 realisasi volume BBM bersubsidi sebes
juta Kilo Liter (KL) dan meningkat sekitar 9% per tahun

A Realisasiolume BBM bersubsidi tahunifekar 48juta KL
atau sedikit lebih tinggi dari kBB&NP2014sebesar 46 juta
dan lebih renddhri kuota APBN 2014 sebesar 48 juta KL.

A Apabilalilihat per jenis BBM bersubsidi, kenaikan konsum
tinggi terjadi pada jenis BBM Minyak-adiknsebut disinyalir
karena potensi penyalahgunaan pada jenis BBM Minyak
masih besar, khususnya di sektor industri dan pertamban
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Volume dan Subsidi BBM

Subsidi BBM dan

Volume BBM Bersub

Juta KL Triliun Rp

50 -

.\ 300 -
“ >
250 - '}L
45 - >
.z 200 -
o 7
40 - S o 150 2
/ N\ ol ¢S = o= T
o K< o) < g © 21 0 g
Xl =i SN ~ 100 *S o 251 2K ©
35 1 oy o o - - ~ B -
i oo < o5 & a
© [qp) 50 - o) ﬁ -l
) 0
30 T T T T 0 T T T T
2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014
Target APBN-P ® Realisasi Target APBN-P m Realisasi

A Tahun 2010, terjadiiekuotavolum@BM bersubsititapibesaran subsidi BBM tidak melebihi BB,
A Tahur2013, realisasi volume BBM bersubsidi sebesar 46,8ajutiadd melebihi kuota APBR13 sebesar
48 juta KL. Terjadnghematan sebesar 1,49 juta KL. Hal teesaboya karekanaikan harga BBM pada 2

Juni 201gang mendoromgsyarakat cenderung melakukan pengleamaianyalahgunaan BBM bersubs
pun menjadierkurang.
A Tahun 2014, kuoBBM bersubsigiturunkan dari 48 jutaXPBN\menjadi 46 juta KIPBNP)
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Penyesualian Harga BBM

Jenis BBM

NO- persubsidi

1 Premium

22 Juni 2013

Rp. 4.500/liter
naik menjadi
Rp. 6.500/liter

18 November 2014

Rp. 6.500/liter
naik menjadi
Rp. 8.500/liter

Rp. 4.500/liter

Rp. 5.500/liter

3 Minyak Tanah

Rp. 2.500/liter

2 Solar naik menjadi naik menjadi
Rp. 5.500/liter Rp. 7.500/liter
Tetap Tetap

Rp. 2.500/liter

Jenis BBM

bersubsidi

Premium (BBM
1 Khusus
Penugasan)

1 Januari 2015

Rp. 8.500/liter
turun menjadi
Rp. 7.600/liter

19 Januari 2015

Rp. 7.600/liter
turun  menjadi
Rp. 6.600/liter

2 Solar

Rp. 7.500/liter
turun  menjadi
Rp. 7.250/liter

Rp. 7.250/liter
turun menjadi
Rp. 6.400/liter

3  Minyak Tanah

Tetap
Rp. 2.500/liter

Tetap
Rp. 2.500/liter

Jenis BEM 1 Maret 2015 28 Maret 2015
bersubsidi
Premium (BBM Rp. 6.6 00/liter Rp. 6.8 00/liter
1 Khusus naik menjadi naik menjadi
Penugasan) Rp. 6.8 00/liter Rp. 7.300 /liter
Tetap Rp.6.40 O/liter
2  Solar : naik menjadi
Rp. 6.400 /liter Rp. 6.9 00/liter
Tetap Tetap

3  Minyak Tanah

Rp. 2.500/liter

Rp. 2.500/liter

B #esdm
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BBM Bersubsidi dan NeBubsidi

0 71,5 /4.2 73,5

70 | 653 A Penyalur BBM bersubsidi adalah B;

60 - 200 273 Usaha Pellak.sanz.a Penugasan Pen
70 = dan Pendistribusian Jenis BBM Ter

50 - ,

(P3JBang padahun 2014 ditunjuk
3 Badan Usaha yaitu PT Pertamina

(Persero), PT AKR Corporindo, Th
PT Surya Parna Niaga (SPN).

Juta Kilo Liter (KL)

Sedangkgmenyalur BBM reubsidi
diantaranya PT Pertamina, PT Tote
Indonesia, dan PT Shell Indonesia.

2010 2011 2012 2013

BBM non-subsidi B BBM bersubsidi
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Pengawasan Penyalahgunaan BBM tahun 202014

Tahapan 2010 2011 2012 2013 2014 2018?(') v
1 Penyidikan 161 955 o572 662 137 2.187
2 Penuntutan 32 250 26 225 - 433
3 Persidangan 16 100 25 60 58 259
4  \Vonis 2 - - - - 2
Total Kasus 211 305 623 947 795 2.881
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Kebutuhan BBM dan Kilang Minyak

. Kapasitakilangl,16juta
bpd (prodksk 649ribu
bpd)

. Impominyaknentah
antardaindari5 negara
(Arab Saudi, Azerbaijan
Brunei, Angola, Nigeria)

. ImpoBBMantardaindari
6 negargSingapore,
® Refinery Capacity KorselMalaysia, Kuwait
Fuel Production Chinalanindia £ 33juta
¥ Fuel Needs KLAahun.

® Fuel Deficit . ImpoBBMsekitar

Rp. 1 Triliun per hari
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Konversi Minyak Tanah ke LPG

Uraian Satuan 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 Total

1 DistribusiPaket Paket 3.697.182 15.757.86t 24.161.917 10.374.544 1.957 1.301.075 776.723 56.044.263

2 Refill LPG PSO MT 21.476 547.407 1.766.551 2.711.678 3.527.84t 3.905.40t5 4.403.02C 4.997.814 21.881.19¢

3 Penarikan Mitan KL 109.116 2.104.34S¢ 5.275.46€ 7.609.596¢ 8.263.22C 8.775.843 7.384.122 9.042.243 48.563.965

4 Nett Penghematan Rp Miliar -648,834 7.848,854 7.289,91€ 10.819,127 25.636,72C 27.317,631 29.420,74¢€ 4.372,964 112.057,12]

a. Gross Rp Miliar 286,866 9.873,554 12.367,71¢ 15.533,027 25.636,72( 27.317,631 29.750,65% 4.394,694 125.160,86!
Penghematan

b. Biaya Konversi  Rp Miliar 935,700 2.024,70C 5.077,80C 4.713,90C - - 329,906 21,731| 13.103,73]

Sejalprograndijalankatahur2007hingg&014- Sejak pertama kali program konversi

A DistribugiakelLPG 3 kg : 5 juta pakaterdana [AUDENEUEURCURECRIELELIELC]Y
2007 sampai dengan tahun 2014, t

berhasil dilakukpenghemataubsidi

A PenyalurdtPG 3 kg : 21,8jutametrikon
A Penghematan :Rp 1.2 Triliun BBMsebesar Rp. 112,08uri.
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Penyediaan LPG 3 kg

juta Metrik Ton
w

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014

» Rencana W Realisasi
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Rencana Pengembangan Kilang Gas

8.000
KILANG MINI LPG (I?AN PT. MEDIA KARYA
Ton/hari
7.000 i
PT. GASUMA FEDERA
INDONES60 Ton/hari
6.000
c
®)
—
> 5.000 L PT. INTERMEDIA ENERG
— / 1 36 Ton/hari
X - ! +
m PT. BUMI JAMBI ENERGiI
4.000 g) 127 Ton/hari
= +PT. SUMBER DAYA KEL(
8 -11 Ton/hari
3.000 +PT. MARUTA BUMI PRI
79 Ton/hari
+
PT. EPERTAGAS
2.000 710 Ton/hari
1.000 T
PEMERINTAH
0 - SWASTA

2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

B Produksi impor ——Konsumsi
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Jaringan Gas Kota

FEED DAN DEDC 6 lokasi 2 lokasi 3 lokasi 5 lokasi 4 lokasi 7 lokasi 4 lokasi
A Blora A Tarakan, Kalti A Rusun A Bogor A Sorong, Papui A Semarang A Bojonegoro
A Palembang A Sidoarjo, Jatir  Jabodetabek A Cirebon A Ogan liir, A Batam A Lhoksukon
A Bekasi A Bontangaltim A Jambi Sumsel A Bulungan A Balikpapan
A Depok A Sengkang, A Prabumulih A Subang, Jabai A Sidoarjo A Pekanbaru
A Surabaya Sulsel A Kalidawir, A Blora, Jateng A Lhokseumawe
A Medan Sidoarjo A KabBekasi
A Sidoarjo
Il PEMBANGUNAN 2 lokasi 4 lokasi 5 lokasi 5 lokasi 4 lokasi 5 lokasi
JARGAS A Kota A Bekasi A Bontang, A Bogor A Sorong, Papui A Semarang
(KONSTRUKSI Palembang A Depok Kaltim A Cirebon A Ogan llir A Bulungan
A Kota Surabay A Tarakan, Kaltir A Sengkang, A Jambi A Subang, Jaba A Sidoarjo
A Sidoarjo, Jatin  Sulsel A Prabumulih A Blora, Jateng  (Lanjutan
A Bekasi A Kalidawir, A Kab. Bekasi
A Sidoarjo Sidoarjo A Lhoksumawe
A Rusun
Jabodetabek
1 SAMBUNGAN 19.377 SR 18.714 SR 18.797 SR 15.625R 16.949 SR
RUMAH (SR)

Total Pembangunanlaringangaskota hingga2014:

APBN A Sejakprogramdilaksanakarahun 2009 A 20092014: 25 lokasi
A SejakperiodeRenstra2010 A 20102014: 23 lokasi

A Total sambungan Rumah terpasang A 86.460 SR

A s.d. 2014 A 92.858SRdi 10 Kota
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Konversi BBM ke BBG untuk Transportasi

TAHUN
KEGIATAN
2007-2010 2011 2012 2013
Palembang Surabaya (termasuk Balikpapan, Samarinda, = Batam, Semarang, Jambi
Gresik dan Sidoarjo), Pekanbaru, Jogakarta, Mini LNG-LCNG
1 FEED SPBG Bali, Medan, dan Bandung dan Cirebon
Jabodetabek
4 SPBG 4 SPBG 5 SPBG 6 SPBG & 7 MRU
SPBG (Palembang) (Surabaya, Gresik, (Kalimantan Timur  Semarang & Jabodetabek
5 Pembangu_